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MOTTG

" Ha orang - oreng yang benman ! jadikanlah kamu orang yang benar-benz
penegax keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun tehadap dirirnu sendiri
gt bu bapak dan kaum kerabatmu Jka @ kaya dau mikin, meka Allsh
lebih tahi kemaslghatannya maka tangan bantu mengikuti hawa nafsu
karena g menyimpang dai kebenaran Dan jka kamu memutar balikkan
kata-kata atau enggan menjadi saksi meka sesungguhnya Allah adalah
meha mengetanut segaia gpa yang kamu kegakan.”

(@S- An-hissa™ 135}

» Dan Tuhammu berfiman : “Berdo'akdh (minialsh) kepadaku,
niscaya akan kukabulkan bagimu {permintaanmu).

(S5, A Mu'min: B0)

v Sesungguhnyd sesudah kesufitan fu ada kemudahan.”

{Q.5. Alam-Nasyrah 6)
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PEND AHULUAN

A& Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia adalgh negara hukurn, semua peraturan yang ada di
dalam masyarakat ada hukufr yang mengaturaya. Dari semus peraturan
parkawinan yaily diatur dalam Undang-undang Perkawinan No.l tahun 1974,
Tujuan dari perkawinan adalah unfuk mencapal keluarga yang bahagia dan
sejahtera, tefapi seperfi kita ketahur didaiam: porkawinan tidak semua keluarga
hidup rukun gntara suami-istrl, Di dalzm nimah tangga tu padti ada Konflik-
xonflic keluarga khususnya konflik antara suami dan isteri, Dari konflik-konflik
tarzabut perkawinan yang sudah sekian fabun dijglanl bisa menimbulikan
perceraian antara suarni dan isteri, bils perceraian teffadi maka status ariak
dari suamni-istert tersebut harys mempunyai wail

Dal masalah perwslian seorang wal Yyang metakukan tugas
menyelenggarakan kepentingan anak  yang berada dibawah perwaliannya
harus benar-benar memperhafikan segala kepentingsn anak, agar dafam
perwalian tersebut dapat merasakan Cinta kasin dan terlindungi sebagaimana
lazimnya apabila hal itu dilakukan oleh crang tuanya sandiri.

Dengan demilian wali dalam menjalankan iugasnya membimbing,
memelihara dan menyelenggarakan kepenfingan anak harus mempuityai
iikad baik, sgar supaya dalam perwafiannya datam segala keperluan anak
menjadi haknya terpenubi.

Memang fugas wali adalah beral, aken tatapi mulia mengingat bahwa

dengan menerima tugas yang dibebankan kepadanya, fugas ¢an targgung

1
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joecab wali menjadi bertambah. b yang seharusnya tidak mempunyai beban
dan tugas menyelenggarakan kepentingan anak, dimana anfaranya didnys
dengarr anak tersebul mungkin merupakan orang Rin, mungkin grga anaknya
sendn yang disebabkan oleh beberapa fal makas dengan meneiima
pengangkalan sebagal wal, @ hews dan wajib menyelesaikan dan
menyelenggarakan tugas membimbing dan memebhara anak dibawah
perwaliannya.

Ferwalian Lia ditnjss dai sudet keagamaan adalah pesbuatan
membaniu yang sengal lamxs dan desubkai Allsh karena penwallanmya yang
ada merupakan perbualan vang selohy dianjurian dan bahkan ada yang
divajibkan dalam ajgrantlya Sepertl disebutkan dalam Alguran Surat s
Maidah sebagai berikut -

“Dan  banlu membantuiah (lolong menciong «amu dain  mengerjsken
kebafikan dan bertaqwalah dan janganiah baniu. membaniu dalam berbuet

dosa dan pelanggaran. Dan bartagwglah kamu kepada Alleh, sesungguhnya
Aliah amat berd siksalfha.”

Eegitt pentingnya peranan wal terhadap amak-angk maka dan lalar
belzkang tersebut pentlis memilh judy dalam penulisan skripsi N :
“ Masalah Yang Timbui Dalam Penelapan Wall Terhadap Anak-Anak

Akipat Perceratan Orang Tuanya.”

Identitikasi Masalah

Pembahasan delern skipsi ini yang berjudui : * Masalah Yang T7mbul
Dalam Penelapan Wel Terhadap Anak-Anak Akibast Percersian Orang

1) Proyek Pengadaan Kitab Suct A-Quran Departemen Agama R{ A
Qur'an dan Terjembahnya, Jakarta, 1982/1983, halamern 157.
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Q.

Tuanya™, yang menjadi masalah pokok yaltu bagaimana masalah yang timbul
dalamn penelapen wali terhadap anak-anak akibat perceraian orang {uanya.
Dari measalah pokok diatas dapat dbagi bgi menjadf sub-sub masalah

sebagar benkut:

1 Bagaimana pulysan dalam penelapan wali terhadap anak dibaweah umu-r
akibal perceraian orang tuanya ?

2. Bagaimana pugtusan dalam penelapan wal terhadap andk yeng sudab
dewasa akibat percersl an orang fuanya 7

3. Bagmimana stafus anek sngkal bfa arang tuanya angkat mefakukan
perceraian ¢

4. Bagaimana perlimbangan bmkum dajam  suatn  putusan  terhadap

penetapan wali terthadap anak akibal peerdan orany luenya ?

Pernbatasan Masalah

Berbicara masalah perwalian mefupakan ha sangat fuas  ruang
lingkupnya, karena masalah dapal tmbul oleh beberapa sebab, Maksud
penufls dengan pembatasan ¥ adelah agar materi yang akan dibahas nanti
tidak menyimpang dar pokck permasalahan mengenai perwalian yang tmbal

akibat perceraian orang luanya.

Tujuan Penelitian

Dalam setiap penefiian yarng difakukan olh seseoreng raka fidak
skan lepas dan fujuan diadakannya penelitian iy sendin. Sedang tujuan yang
ingin dicarai okh seliap penclifisn adalah berbeda satu sama lain, meskipun

obyek yang chieliy adalah sama



Alas dasar alasan-alasan yang penuis kemukakan dialas didalam
penuls memiif judul skripsi, meka dengan mengadakan penelitian {fu
mempunyai tujuan:

1. Untuk mengetahui putssan dalam penebpan wall terhadap ansk dhawah
urmur akibat perceratan orang luanya. =

9. Untuk mengetahui putusen ddam penstapan wali terfradap arvak yang
sudah dewasa akibal perceraian crang tuanya.

3. Untuk mengelahui  stakes  &nak  angkal bita arang tua angkainya
rmelakukan percers .

4. Untuk maengetahei perfimbangan hukum dalam stafu putusan terhadap

penctapan v tethadap anak akibal perceraian oreng tuanya,

Kegunaan Pencilian

Kegunaan penefitian yang ditakukan oleh penulis daiam skripsi yang
berjudul “Masalsh Yang Timtd Dabm Penetapan Wali Terhadap Anak-anak
Akiat Perceraian Orang Tuanya yaila -

a. Untuk memenuhi persyaratan dan mmelengkapi tugas-tugas unhik
memenuhi dan mencapai gelar ates uniuk menyelesaikan tingkat sarjana
lengkap dalar Imu Hukum di Universilas Islam Sultan Agung Semarang.

b. Unluk mengefahui dan menggambarkan sejachmeana penetapan wti
tarhadap anak-anak akidral perceraian orang fuanya.

¢. Uniuk mempefoleh gambaran secara jolas mengenal masalah-masalzh
yang fimbul sehubungan dengan penstapan wdi terhadap anak-anak

yang belum dewrasa



g, Unluk memperolgh gambaran yang jelas sehubungan dengan penstapan
wall lerhadap anak yang stdah dewasa
e Unuk memperoleh gambaran secara  jelas  sehubungan dengan
penetapan wai terhadap anak anghkat.
[ Uniuk menambah wewasan bagi peeuls mengenai perwshian akibal
perceraian.
Besar harapan penulis untuk ternwasjudrya gambaran ini sehingga dapat

diambi! manfaalnmya.

Kerangka Konseplual

Didafam kerangka konsapmial i penulis skan menerangkan atau
mengartikan kalimat dar judd shvipsi ini vaif kdimat “Masalah Yang Timbu
Dalam Penetapan Wal Terhadap Ansk-anak Akibal Ferceralan Orang
Tuanya, supsve bag pembeca dapal memparcieh gambaren secxa jelas
mengenal judul lersebut.

Merurt Prof. Subeddi pervakan adalah berasal darl kala wall yang
mempunyai ali oang lain selakl pengganti orang La yang menurdt hukum
diwajibkan rmewskdli anak yang be'um dewasa glau belum akil balg dalam
melakukan perbuatan hukum ® Dalam Undang-undang Not Tahun 1974,
pervialian i diatur dalam pasal S0 yang menyebulkan ayat 1 © Arak yang
belun mencapaf 18 tahun, yang fidek berada dibawah kekuasaen orang tua,
dibawah kekuasan wal ; eyad 2 : perwalian ilu mengenai anak yang
bersanghkutan. Pasal 51 aya 1 : wdli dapal ditunjuk cleh salu orang yang

ménjalankan kekuasaan orang tua, di hadapan dua crang saksi; ayet 2 wdli

2) Scedayc Samn, Hukirn Orang dan Keluarga, Jekarta 19592 hal, 60




sedapat-dapatnya dembil dan keluarga anak tersebut gau orang lain yang

sudah dewasa; ayat 3 ! wali wajib mengures anak yang dibawah penguasaan

sebaik-baknya dengan menghormatl agama anek ik

Masalah yaitu sualu persoalan, artnya persocalan yang haus
diselesaikan. Perceraian merupakan sebab terjadinya slau bubamya suatu™
petkawinan. Anak-anak dsini dapat digoiongkan menjadl 2 (dua), yaitu

1. Arek kandung, yatu ansk yeng dilahirkan didalam perkawinan.

2 Amak angkal, yaitu menganghat anak untuk dijadikan anak sendin atau
secara umum bemrl mengangkal seseorang dalam kedudukan yang
ferteniu yang menyelabkan Embuinya hebungan yang seolah-olah
d dasarkan pada faktor hubungan darah.

Metodologl

Istiigh “mmetoddlog® berasal ‘dari kalb "meicde” yang berarti “jalan
ha".a} yaitu tata cara yang digunskan unfuk memahami suatu  obyelc
Sedangkan obyek @ sendii adalah komplek, apalagi dalam I sosial, silat
manusia menambah konpleknya obyek fimu sosial

Untuk menambah atau memecabkan susty masalsh yang sedang
diteliti 1dak lepas dari metode. Oleh Kuntjoroningrat dikatakan batwea, “yang
dimaksud dengan mebdologi adalah suate cara kerja untuk memahan¥ obyek

w k)

yang menjedi sasaran ity yang bersangkutan.

3)Soenonc Sockantc, Pengantar Penelition Hukum Unrersiies indonhesia
Jakarta, 1881, helaman 5.

4 Kuntjoroningral, Melodemesode Penefitian Mas yarakat, PT Gramedia,
«akaria 1981 halaman 42.




Sedsngkan okeh Robert Bagdan dan Steven J. Taylor metodologi
dirumuskan sebagalh T “.oeeen . proses, prinsip-prinsip den prosedur
dengan mana kita mendekafl permasaiahan dan mencari Jawaban. Dalam
ilmu-imu pengetahuan sos@ merupakan peranan sesuall cara eobagaimana
panelitian W dilakukan

Pada dasamya melode penefitian i dilontukan oleh maksud dan
tujuan dari pada penskiian yang dilaksanakan ataupun diadekannya penelitian
torsebul. Sedangkan maksud dan tjuan penelifian, oleh Sosjono Soekania
dikatakan sebagai berikut ;

v Panelitian secara imieh, dilakukan olsh manusia untuk menyalurkan
hasrat ingin lahu yang leish mencapal taref limigh, yang disertai
dengan fusiu keyakinan bahwa skan dapat ditalaah dan dicar
huburigan sebab akibathya, &tau kacenderungan-kecendsarungan
yang timbul.”

Barlitk 1ofak dari uraian dialas, meka cara mencan kabenavan yang

dipandang cara  lmieh adaish meialui mebds penelifian. Sehubungan
penalifian mengenai perwafian  pada umurnya dan perwaiian akibat

perceraian pada khususnya maks cara-cara imiah yang ditakukan adalah

wabagal berikut :

A Metode Pendekatan
Ada dua macam melode pandekatan, yaitul
1. Metode pendekatan Juridis mumi atau penelitian dalam hukum yang
narmatif.
7 Metode pendekatan Juidis sosiogis atau peneliian dalam bidang

hukum yang dibantu dengan teknik panelitian imu-imu sosial lainhya.

5 Soerjono Soekanto, Fengantar Ponelitibn Hukurn, Universitas Indonesia,
Jakarta, 1381, halaman 3




G daban melaksangkan penelitian ni, penulis menggunakan
metode yang pertama, yailu metede penelitian  hukurmn  yang normaiil.
Penelitian hukum yang normatif, merupakan penelitian kepustakaan, yalu
penelitian terhadap data sekunder. Sedang yang dimaksud dengan data
sekunder disini adalab sumber-sumber data yang diperoleh dar suatu
peraturan perundang-undangan, keputusan-keputusan pepgadilan yang
sudah mempunyai kekuatan hukum  tetap, teori-beori  hukum  dan
pendapat-pendapat dari para safjana hukum.

Adapun data-data sekunder yang sifatnya umum dalam penelitian
hi penulis juga mempalajasi feputusan Pengadilan Agama yang sudah
mempunyai  kekuatan hukum - yang tetap dipifih sebagaf penelitan.
Sedang populast dalam penslitian ini adalah Pengadilan Agama yang
perpah memutuskan perkara penstapan wall akibat parceraian orang tua.

Disamping  lu menggunakan melode pendekatan  yuridis
sogiologis, yailu bagamans imptementasi dai aturan hulem  sampai
putusan Pangadidan Agama. Disamping menelili data-deta tersebut diates
nenulis juga mempelajan buku-bku karangan beberspa sarjana hukum

yang membahas mengenal masaleh perwalian.

spesiflkast Penelitlan

Sehubungan dengan obyek yang akan pentlis tefiti dan berbagal
katerbatasan yang ada pada penulis dalam bidang panglitian ilmizh, maka
disini akan digunakan sejah safy deri baberapa hpe penslittan.

Adapun beberapa ftype peneiitlan tersetui  ofeh Kunijoroningrat

disgbutkan aga 3 (liga), yaitu:



1. PFenslitian yang bersifat menjelajeh, berujuan untuk memperaleh

pengetahuan rmengenai suaty gejala terentu alau meandapetcan fdo-
lde bary mengenai gejala ilu, dengan maksud untuk merumuskan

masalzh socara lebik mendalam alaw derperinci  alau  untuk
mengembangkan hipotesa. Dalam hal hi maealahnya sangaf terbuka
dan balum ada hipotesa.

2. Pensiitan yang bersifat disknptif, berlujuan menggambaerkan secara

-

tepat sifat-sifat sualu indlvidu, keadaan gejala stau kelompok tertenlu ™
atau untuk menentukan {rekuensi alau penyebaran suall gejela don
gejala lain dalam masygrakat. Dalem hal i mungkin  belum,
terganiung darl sedkit banyeknya pengetahuan teniang masalsh
yang barsanghkutan.

3 Panolitian yang bersifal menerangknn, beriujuan mengujl hipolesa-
hpotesa tentang adanya Pubungan sebab aklbat antara berbagei
vanabal yang ditelifl. Dalam hal in dengan sendiinya sudsh ada
hipo tesanya.’

C. Populasi dan Metode Sampling

Daln uraian dialas lslah disinggung bahwa sebagai populasi
dalarm penoiitian i adalah Pengadifar Agama yang pernah memutuskan
perkarg. meungenal panstapan wal akibat parceraian orang tua. Dengan
mengingat banyaknya populasl dan lidak mungkinnya seluruh populast
untuk diminlal pendapathya, maka digunakan carm dengan mengambil
sampel darl populast lersebut, yang sekifanya sempel lersebut dapalt
mewakill yang lgin. Dengan demikian socars lidak sadar namun talah
digkur ponulis Lahwa didalam peneliliat ni penulis menerapkan melode
sampling, tepalnya metode sampling yang ron randum steu dapat juga

disebut metode teknlk non randum sampling.

§}Kuntjorongingrat, Metode-Metode Peralitian Masyaraket, PT Gramedia,
Jakerta, 1981 halsman 42
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0. Metode Pengumpilan Data

Untuk memperoleh data-daia primer maupun dala sekunder yang
diparfiukan dalam mengadakan penelitian ini, maka diperlukan dalam
mengadakan pengumpulan data. Sulisna Hadi menerangkan behwa :
“Apakah seorang pelaksana penelilian akan menggunakan quéstionalre.-
interview observasi biasa 1asl ekuperimen, koleksi atau metode lainnya,
atay kombinasi dari peda beberapa mebde it semuanya harus

mempunyal dasar yang beralasan.”

Skripai ini disusun atas date-dala yang dipercleh penulis selama
metaksanakati penghitian, bailk data, prfmer #eupun dala sekunder.
Adapusi  dala-dala ssbagai  pendukung tersusunnys  skripsi i

dikurnpulkan dengan menggunakan teknk alee melode sebagal berkut

1. Meatade library rasearch

Meioda library resexch merugakan wmende  untuk
mendapatkan data yang bersifal pandangan teorl, yaitu penutia
membacs  bukpbuky karangan  safjena-serjena hukum  den
perarurén-peral wran  peryndang-undangan yang ada hubungannya
gengan masalah perwstian serle panetapan-penetapan atau
kepulusan-kepulvsan halim yang tefalh mempunyal kekunian hukum
yang letap, kemudian mengambil kesimpuwan, kumpulan dan
kesimpulan ituah dikumpulkan ke dalam suahy catatan yang disebut
catatan data kepustakaan,

7) Sutnsng Hadi Drs, Pof MA, Mefodolbgl Research Jilid | Fakultas
Psikalogt Universiias Gajah Mada, Yogyakarta 1982, helaman 67,
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2 M etode interview research
Matode intervievs research merupakan melode pengumpulan
data dengan cara, ponulis berhadapan muka langsung dengan
\nforman dan untuk berwawancara dengan maksud agar memperclel
informan dan penjetasan, Informasi dan penjelasan dari informan

kemudian dicatat ke dakam suatu Catatan data-cata wawancar.

3, Metode guestionaire research
Metode quesiionaire research merupakan melode penstitian
pengumpulan data dengan c=a membuat dafiar perfanyaan untuk
dijawab dleh pengadilen agama. Dangan cara ini akan diperoleh
jawaban yang 'ebih telill, sabab sl penjawab mendapatken
kesempatan vang lebih fama alau panjang untik mempersiapkan

jawaban tersebut.

E Metode Analisa

Oleh karena metods pendeksian dalam penedtian menggunakan
metode  yuridis normabf d  samping metode  yuridis sosiologis, maks
semug data yang dipercleh selama penelitian, baik data yang diperolah
dengan jalan membaca buku-buku kepustakaan, membaca putusan-
pulusan hakim Pengadifan Agema atau dengan jalan wawancara ataupun
dergan jalan menyodorkan pertanyaan-pertanyaan tertulis, Remudian
diolah dan data-data tersebut dianalisis dengan mempergunakan metode
analisis yang normaetil kualitalf, yaitu anaisis data yang dipercleh,
kemudian disusun Secara sisimalis untuk sedanjuinya dianalisis secara

kualitatif, untuk mencepai kejaiasan masalah yang dibahas.
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H Sistematika Penuilsan

Dalam menyusun skripsl inl peris membag menjedi 4 (empat) bab

dan Gap-bap bab dibag lag menjadi sub-sub bab, hal ni dimaksudkan agar

supava jelas dan mudah dipahami.

Babl

Bab I

Bab (it

Pandahuluan

Yang menguraikan tentang (A) Latar Belakang Masalah, (B
Identifikasi Masalah, {T} Pembatasan Masalah, ©) Tujuan Panellian,
€} Kegunaan Penelifian, (F} Kerangka Konseptud, (G} Metodologi,

{H Sistemadika Panuli san,

Introduksl TecR

Dalam beb Ml perwhis kemukaitan (A) Pengertian Umum Mengend!
Perwalian, (B) Pengefian Mengenal Anak, {C) Macam.macam dan
Terfadinya Perwalian, (O Tugas dan Hewgjban Serda Tanggung
Jarreh Wali, ) Pengerian Umum  Tentany Perceraian dan

Akibatnya.

Hagd Penefifian dan Andisis Dda

Dalam bah in diuraden tenieng (A) Hasf Penelilian; 1. Kasus A 2
Kasus B 3 Kasus C (B) Areliss Data; 1. Putusan Penetapan Wak
Terhadap Ansk d bewsh Umur Akbal Perceraian Orang Tuanya, 2.
Putysan Penefapan Wali Tarhadap Anak yang sudah dewasa akibat
perceralan orang tuanya, 3. Slalus anak anpkal béa orang fua
angkatnya melakukan perceraion, 4 Pertimbangan hukum susiy

putusan terhadap penelapan wali terhadap enak akibat perceraian

orang tuanya.
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Bal: N Penutup
Dalam bab in akan divraikan tentang (&) Kesimpulan, (8 Saren-
saran yang mungkin dapal membantu dalam mernecahkan masalah

yang timbul dikelak kemudian heri mengenal penetapan panatapan

o
-

wali elibal percersian crang lua pada khususnya.

UNISSULA
Pl oRlotelinala




BAB |

INTRODUKSE TEORI

A Pengertian Umum Mengenai Perwalian

Dalarn lakt lintas pefgautan hidup, semus orang pada asasnya berhak:
dan berwenang untuk melakukan suall perbudan hiasa atau sosial yang
lidak ada akibal hukumnya, maipun perbuatan hukum yang mempunyai
okibat hukurn. Namun demskian Undang-undang menentukan pambatasan
perbuatan hukum lersshbut. Mangenai orang yang fidak cekap uniuk
membust  porbuatan  peéfjangan  yailu  yang farmasuk perbuatan  yang
mompunyat akibat hukum, seperl .

1. Greng yang belur devasa

2. Meoreka yang ditaruh dalam pengampuan

3 Orang-orang perempuan, dalem hekhal yang ditetapkan oleh Undang-
undang, ¢an pada umumnya Semua orang kepada siepa Lndang-
undang telah rnelaiang membual perselujuan-persetujuan tertentu.

Orang yang belum dewass yailu mereka yeng befum berumur 2%
tahur dan mereka yang tidak terlebih dehulut kawin, sehingga apabifa
mareka membuat suatu perjanjian yang dibuat akan dibafalkar.

Durveahid Paiik dstam bumya Ases ltkad Baik dan Kepatutan
Dalarn Peranjian menerangkan sebagal barikul - uiiuk sahnya perjanjian
harus memenuhi syaral-syarat sebagal berkut:

Sepakal mereka yahg mengikatkan dirinya.
Kecakapan untuk membuat suotu petkatan

Sualu hal yang tertentu
Suatu sebab yang halal

dm Lal B

14
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Apabila perjanjian ity fidak memenuhi syaral-syaral kesepakatan meraka
yang mengikatkan dirinya atau fidak memenuhi kecakapan untuk membusat
suaty perikatan, perjanjiaa  akan tidaic seh, perjanjian tersebut dapat
dibaiatkan, Sedangkan apabila tidak memenuhi syarat-syesat suat hal
terlenty atau tidak memenuhi sustu sebab yang hatal, paranjien batal dem
hukum.®

Dengan demikian agar supaya perhuatan hukum yang ditakukan cleh
anak belum dewasa sah deml hukum maka diperukan wakll seorang
dewasa yang telah memenuhi syarat untuk molakukan suntu perbuatan
hukum afas nama anak yang belum dewasa tersebut. Perbuatan hukum il
dilak uken oleh waklinya tidak saja didatam pargaulan hidup seharl-harl, akan
tetapl juga mewakili dhadapan Pengadilan,

tengingal kenyataan mengenal arak pelum dewasa tersebul, maka
fmbul sualy lernbage yarg berupa perwalian vaitu kel penyelenggaraan
kepenfingan arak balum dev/ess bak terhadap. diri pribadl anak maupun
iwhadap hatla kekayaen anek.

prof Subaktl, 8H merumuskan penwalian gebagal berikut ©
"Parwallall adalah pengawasan terhedap anak divaweh umur yeng ldak

nerada dibawah kekuasapn crang (A sera pengurusan benda atau
kekayaan anak lersebui diatur oleh Undang-undang”

Terhadap anel seh yang kedua orang luanyd berceral hidup,
R Sostojo Prawrchamidjojo dalam bukunya Hukum Orang dan Keluarga
menentukan bahwa sesudah keputusan perceraian diletapkan dan selelah
mendengar pendapat serta pikiran dari para keluarga sedacah dan semenda

darl anak yang belum dewasa fersebut maska pengadilan memutsskan

g Purwahid Fatrk, SH, Asas Iktikad Baik oan Kepatuian Dalam
Par janjlan, Fak. Hukum UNDIP, 1882, haidb

9 Subekti, SH, Prof Pokok-pokok Hukum Perdata, Intermasa, Jakars,
980, hald4,



terhadap fap-fidp anak tu sipa diaptara erang Ua yang akan melakukan
pervsalian atas anak tersebul dengan mengingal apakah mereka ilr masih
mempunydi kekuasaan orang ua, {kalau sudah dihentiken/dibebaskan atau
dicabut, maka tidakiah menjad wal).'” Delarmn penunjukan waf ity hakim
bebas menenlukan siapakah yang akan menjadi wali, =sal sa@ mengingat ~
apakah mereka ml masih mempunyal kokuasaan orfang wa dan asal saja
mengingat kepenkingan anak kepada Siapa akan lebih lefamin. Dalam hat i
tidak ada keharusan unluk menyershkan samua anak kepadas sipa yang
ditunjuk sebagai wali

Saal kapan mulainga perwalian, pada asssnya pada saal adanya
petelapan hakm dan yang mendapatkan pengangkatan sebagai wal
menerina tugas penvaian yan( dibebankan kepadanya. Maka sebelum ada
peryalaan menerma dan yaws bersangkutan, perwalian belum dimwai.

Dalam rmemjalankan tugas imi pas  wdl haus  benar-benar
kepentingan anak, agar dafam asubanmya ib anak menjadi lerawat dan tidak
akkan lerabaikan kepentingannya. Perkekuan yang buruk dan merugikan
kepenlingan anak balwn dewasa dapd menimbulcan sanksi yang befupa
pambebasan maupun pemecatan dan kekuasaannya sebagai weli.

B Pengertian Umum Mengenai Anak

Anak dalam masyaakat yang bagaimanapun beniuk dan coraknya,
merupakan pembawa bahagia. Tidak heran bib dalam wpacara pemikahan

penganiar dua insan ke gelanggang rumah langga diantara patuah sara doa

“0) R Soetojp Prawromidjojo, SH dan Asis Saficedin, SH, Hufarn Orang
dan Keluarga, Aumni, Bandung, 1982, hal 140.
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restu, orang fua-tua sslalu berpesan, Semoga kodua mempelai diberkahi
welurunan bukan satu, bukan dua, tefapi yeng banyak. Sebagei contoh
diantara suku yang ada yakni suku Batak, demikdan mendambakar
kehadiran snak sampai-sampal disebut @ "Maranak ma sampolu  pitu,
assmrbory sampolu snom’ "ardinya” berketurunan tujuh belas anak laki-laki-
dan enam belas anak perempuan”.'”’ Demikian pula halnya menurit agama
islam, petnikahan difakukan sebagai sunnah nabi juga unluk memperbanyak
umeat.

Tentang pengertian anak, kecuall anak laki atau anak wanita, aca
pula pengertian lain. Sepertl disebut diatas, dalam kehidupan kefuarga
satiap anak yang lahir dari ikaten perkawanan, diterima sebagai permbawa
bahagia , anak demiklan disebul anak kandung, Telapi edakalanya anak
domikian ferafi dari kedua ofang tua vang same : sebutiah B istet
tergolong Janda dan ' membawa anak dari suami pertama, atau sebaliknya
§ pra digsbut duda membawa anak dari iglarf terdahuiu, dan dari
perkawinan i tenadilah hubungan antara anak yang bersaudera kandung
disamping anak bersaudara. tiri; Kedudukan anak demikian pada umumnya
fidak sama di mata kedug ofang Wa, balk dalem curahan kasih sayang, juga
kelgk dalam berbagl harla warisan.'>

Abdulkadit Muhammad dalam bukunya Hukum Perdata Indonesia
menggelongkan anak menjadi 2 (dua) yaitu :

1. Anak Sah, yaitz : diatur dalem pasal 4 Undang-undang Perkawinan

menuret ketentuan pasal tersebut ada 2 macam anak sah, yailu |

— 41) Mulyana W Kusumah, SH, Hukum dan Hak-hiak Angk, Jakara, 1983,
2i
12%lbd ... ...halaman 4
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1. Setelah perkawinen dlangsungkan, ieteri baru hami  kemodian
melahirkan anak.

2. Anak yang dilahirkan sebagsi akibai perkawinan yeng sah. Dalam
hal ini, isteri hami selelah perkawinan dijangsungkan, kemudian
\urjadi perceraian atau kematian suami, Setelsh perisiva i 1ster

barit melahirkan anak

2 Anak Tidak Sah: seiain dari anak sah dikenal juga anak yang tidak sah,
anak tldek sah adalah anak yang ditahirkan diluar perkawinan. Manurul
ketentuan pasal 43 avat 1 Undang-uhdang Perkawinan, anak yang
dilahirkan d luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata

dangan burya dan keluarga tbunya’®

Di samping anak seh dan tidak sah dikenal juga anak engkat, anzk
angkat edalah mengangkat anak untuk dijadikar anak sendii atau secara
umum  berati seseorang dalam kedutukan ferientu yang menyebabkan
timbulnya hubungan yanrg seolan-olgh didesarkan pada fakior hubungan
darah. Hukum lstam melarang mengangkat enak, walaupun sabagian hesar
rakyat Indonesia beragama lslam, tetapl lembaga mengangkat anak dikenal
d seluruh indonesia. Prosedur pengangkatan anak tidak sama untuk seiuruh
kepulauan indonesia.

Ol beberapa daerah seperti Lampung, Gayo, Nies diperlukan acara
lertenty  berupa penyaksian cleh khalayak ramai dan persefujuan para

anggota  kefuarga yeng bersangkutan. Di Jawa tidak diperiukan acara

13] Abdukacir Muhammad, SH, Hkumr Perdale indonesia, Bandung,
1983, halaman % ’
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{ertenty, berarti ldak diperikan campur tangan anggola keluarga dan
kepala dese."’

Karena peraturan mengenai penganghetan anak fidak diatur dengen
jplas, kerap kali Embu persoakan mengena: hal Ini. Akibatnya orang ragu-
ragu mengangkal anak karena tidak terjamin hak-haknya terhadap anak
angkal dan sebaiiknya. Karena il tidak mengherankan behwa Jawatan
Sosial dan Yayesan yang memelbars anak angkat mengatami kesuiitan
gelam mencarikan orang ua anghat untuk anak-enak tersabul, Peraturan-
paraturan semacam i fldak bertentangan dengan fiwa hukum adat yahq

bersifat dinamis mengikuti kahendak Zaman dan kehendak masyarakat.

C. Macam-Macam dan Terjadinya Perwalian

Masalah perwalian fimbul karena serhertinya kekuasaan oreng fua
dan seoreng ehak miash memeriukan peridiongan, perlindungan dan
pemoliharaan terhadap dirlnya, yallu anak belum dewasa yang tidak berada
dibawah kekuasaan oréng Wa berada dibavsh pervwalian.

Ternadap anak yang belumn dewasa, periu ditetapken seocrang will
yang akan membanly dar mengurs segala keperuannya yeang oeh mereka
sondri belsm dapal diselesalkan meskipun yang akan menjadi wal
waudara sedarah maupun semenda alay salah sal darl kedua orang luanya
cendii yang disebabkan ofeh perceraian, tetap diparukan adanya
pengesahan dari pengadilan dan adanya laporan pula kepeda Balai Har'a

Peninggalan sebagai weli pengawas. Adanya kewajban melaporkan

14) S Widowdi Wratmoko Soddto, Anak dant Wanka Dalam Hukurm,
Jzkarta, 1986, hataman 50



perwalian | dimaksudkan  agar perwalian  tersebut  ada  yang

mengawasinye, sehingga periakuan wai terhadap mnak asuhannya berjalan

sebagaimana meslinya.

Dari pesisiwa yang menimbulkan pervwalian it dapat diketahui
siapakah yeng dapat menjadi wal dalem terfadinya peristivwa itu, yaltu
apeahila :

1 Salah seorang dari orang ki meninggal dunta, maka yang menjad! wal
adalah orang fua yang hidup.

2 Kedua oiang tuanya maninggal dudia, maka yang menjadl weli adalab
orang yang ditgtapkan .cleh hakim alaupun mereka yang difunjuk dalam
sural wasiat yang dibuat olah ereng fua lersebut.

3, Crang iua bercersl, maka yang ditunjuk menjadi wal adelch seslah
zactang yang ditunjuk hakim.

4 Anak yang lahir dan perkawinan yang lidak seh, maks yang manjadl wdl
adalsh orang tua yang mengakuk

Deri uralan pedsiwa yang mengekibatian perwalian lersetul dialas,
maka dapat diambii kesimpuian lactang bentuk-bentuk perwalisn yaitu:

1, Perwalian menurut fukum

2 Perwallan menurt sural wasiat yang dibuat ayeh / ibu

3. Perwalian menurut keputusan hakim

ad. 1. Perwalian menuruf fiukum
Pasal 345 KUH Perdata menentukan bilamana tefjadi kematian darf
salah saly secrang dari prang tuanya maka orang tua yang hidup
terlama, demi hukum menjadi wai terhadap enak-anaknya yang

belum dewass sepanjang B fidak dibebaskan atau dipecal dari
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kekuasaan sebagat orang tua a@au sebagai wall. Ketentuan pasal In
tak mengadakan pengecualian hatwa suami istl hidup terpisah
oleh karena adanya perpisshan hérta kekayaan, maka bilamana
aysh setelah perceraEn menjadi wal, maka si bu demi hulkum

menjadi wali ates anak fersebut apabila si ayan meninggal.”

Ad2.  Perwalian menunit surat wasiat
Pasal 355 ayst 1 KUH Perdata menentukan pahwa crang e
masing-masing yarg Meldkukan kekugsaan orang n\ aau
perwalian atas seseorang and alau lebih, berhak mengangkat
seprang wal atas anal-anak iU demi hukum afau jarena penetapan
hakirn. Kalau menwut hukum skan jsluh kepada drang tua yang lain
atau okh karenz sde Keputusan hekim akan jatuh kepada orang

lain, maka pengangXatan wali tersebut tdak diperbalehkan.'”

Parwafian merurst surat wasiat akan mulai beriaku apabia arang
ko yang membua surs wesiat & telah tiada (meninggal dunia),
karena memeng sural wasisl T dbuat | demi kepentingan di
vermudian hai selelah orang tUa merska meninggal dunia, apabiia
merska itu belum dewasa.

Khusus bagi pengangkatan secrang wal atas penunjukan bapak
atay bu atas anak lug kawn yang diakuj disebutkan dalam nasal

358 KUH Perdata bahwa pengangkatan krsebut menjad sah'”

15! R Sosfojo Prawwrchamidiojo, SH dan Asi Saicedin SH, Hukum Orang
dan Keluarga, Alumni, Bandung, 1982, hal.190.

18) kid, hal 192

17} Ibid, hal. 183



Ad.3.

Perwalian menurut keputusan hakim

Atzs sermwa anak yang belum dewesa yang fidek berada dibawah

kekuasasn orang hia dan yang perwalisnnya tidak diatur secxa

sah, akan ditunjuk seorang wali oleh pengadilan. Hal hi terjadi
karena ;

o Bilamana kedua orang fwa anak befum dewasa tersebut telah
menlnggal dunia.

L Bila wel yang ada telah dipacat dari kekuasaannya sebagal wak
atau wai vang ada ditarul dibawwah pengampuan.

. Terjadi perceraian orang tua dar anak yang belum dewasa.

d  Bilamana teradi kedua orang tua meninggalkan tempat dengan
lidak diketahul keadaannya, masih hidup atau telah meninggal
dunia.

Pengangkatan wal yang digkukan cleh Peangadilan,
dikarenakan ada permintaan dani para keluarga sedarah dan
sermenda atau atas permintaan daft Balai Harta Peninggalan.

Dalain perwalian menurut koputusan hakim ini, beg mercka
yang ditunjuk bilamana Yade sualu sebab yang weripakan
pengecualian der {ugas penwailan, yang bersangkutan wajib
menerimanya.

Macam-macam tefjadinya wal menurul Hukum Isiam adalai:
1. Perwalan hanya terhadap anak yang belum mencapal wnur 21

tahun dan atay belum pernah mefangsungkan perkawinan.

5  Perwalian meliputi perwalian terhadap diri  dan harta

Kekayaannya.



3 Bila wai fidak mampu berbuel atau lalai melaksanakan tugas
perwaliannya, meka Pengadilan Agama dapat menunjuk seleh
seorang kerabet untuk beriindak sebagai wali etag permohonan
kerabat lersebut.

4, Wdi sedapat-dapatnya diambil dar keluarga anak tersebut alau
orang lain yang sudah dewasa, berpikic sehal, adf, jujur dan

harialakuan balk ataw badan hukum.

D. Tugas dan Kewallban Serta Tanggung Jawab Yvall

Kewajban wal, seperti kewafuan —orang tua yeng melakukan
kekuasaan orang ‘tua pada umumnya adalah rangkap. & harus mamedinars
difl anak yang dibaweh umur dan menguius Kekayaannya.'® Sehingga
delam menjalankan tugasnya B berangggung lawah menjalan-  kan
tugasnya sebagaimana kekuasean  orang hug wall menentukan tempal
dimana anak belum dewasa akan berfempat tinggal, pelajaran apa yang
akan ditkuli dan menentukan hakhal lain yang sekimanya akan bermanfaat
hagi anak befum dewasa fersebul.

Pada sagt dimulainya perwalian, wal memptunyai  kewafiban-
kewsjiban:

4 \Weli berkewajiban mengurus dii dan harla oang yang dibawah
perwaliannya dengan sebaik-batknya dan berkewajiban membetikan
bimbingan agama, pendidikan dan keframgitan ieinnya untuk masa

depan orary yang berada dibavvah perwaliannya.

18) Volmar, HFA d sadur oleh Chidic Ali Hwemm Keluarga, Tarsilo,
Bandung, 1982, halaman 112.
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2 Wall berkewajban menyerahkan seluruh harta orang yang berada
dibawah perwaliannya, bila yang bersangkutan mencapai urmur 27 tahun

alau telah kawin.

Tugas dan kewajban wal terhadap pribadi anak. seperti ketentuan
dalam pasal 383 KUH Perdata bahwa setiap wal harus manyslengyarakai
pomeliharaan dan pendidikan anak belum dewasa, begitu pula B mawakil
dalam segala tfindak perdata. Menyelenggarakan pemelibaraan terhadap
snak belum dewasa yang berada dibawah perwaliannya meliputi pemberian
nafkah sandang dan jugd memperhatikan kesehatan anuk belum dewasa.
Menyelenggarakan pendidikan anak belum dewasa, berari manyekolahkan
sampal bates kemampuan harta kekaysan anak, disamping kemnampuan
otak anak haws diperhatikan.

Penyelenggaraan fugas wafi terhadep pribadi anak herus dilakukan
sebagaimana kekuasasn orang e yaitu Kesin sayang dan benar-benar
memperhatican anak. Mengingal masa depan anak [erganiung padea
kemampuan wal dalarn memberkean bimbingan dan asuhan, meka wall
harus dengan sungguh-gungguh dalam memberikan bekal unfuk masa
datang.

Anak harys diberi ada kesopanan dan téta cara pergaulan agar anek
dapat menempatikan dirinya dalam kehidupan dan kedudukannya  yang
sermestinya, yait anak dapat membedakan apabila kB meﬁghadapi atau
berhadapan dengan orang yang lebih tua, B mau menghormati dan apabils
berhadapan dengan orang yang lebih muda atau sebaya, B mau
menyayang atau menghomati. Dalam menyelenggaraken hugas penwalien

harus dapat menunjukkan dan mempunyai rasa cinta kasih yang belum



dewmsa yang berada dibawah perwaliannya, ager anak belum deweasa
lersebut merzsa bahwa dirinya mendapat perhatian dan menghormall
kepada wall. Biarpun yang menagdi waill ibunya senclri oich karena
perceralal dengan ayahnya.

Selanjutnya pada akhir dan tuwes perwalian, wdi diwajibkan ’
membuat perhilungan tanggung jawab kepada :

1. Anak, apabiia |2 telah menjadi dewasa atau kepada ahli warisnya.

2 \Wali pengganti apabila ia dpecat dar perealiannya.

3 Orang tua, spsbila si belum dewasa kembal lagi berada dibawah
kekuasaan cramy tua.

Perfangung jawaben #u dilakukan atas taya s belm dewesa, akan
totapi wal heris membayar fedebih dahuly  biaya-biaya ifu. Dalam
perhitungan  #u- dimisal dalam semua pengeluaran yang perlu, yang pantas
dan cukup berslasan.™

Mengenal twgas lerhadap haria kekaysan anak belum dewasa ini,
ada ketentuan bahwa wai dapal mengadaksn perhitungan setefah anak
memjadi dewiasa Pengaluran mengadakan pethitungan untung rugl it
hanya berleku terhadap perwalian yang diiakukan oleh oranng lua lain,
bukan orang tuanva sendii maupun kawan wafl Jadi kalau yang menjac
wali ibu atau aysh akibat percerasian orang fue maka fidek wajb
mengadakan perhitungan uniung rugi, karena perwalian yang ditakukan oleh
grang tua sendri mauputt kawan wali didalam menyelenggarakan

kepentingan anak belun dewasa hal i demi hukum sudah merupakan

19)R. Soeiop Prawirchamidjojo, SH dan Ass Saficecin, SH, Hufum Oraig
dan Keluarga, Alumni Bandung, 1962, hd 209



kewajiban baik iu mengenai pemberian nafkah penghidupan maupin
penyelenggarean  pendidikan terhadap =nak yang  merupakan hak
slementasi, yailu hak uniuk mendapatkan nafkah dan pemeliharaan,
Sebaliknya orang lua mempunyal hak untuk kut menikmatt hasll harta &
anak, dengan demiiian orang tuia fidak mengadakar perhitungan untung

rugi pada akbir perwallannya.

Menurut  Kompilasi  Hukum  IsRm - fugas wal  adalgh
menyslenguarakan pemelinaraan dan pendidkan anak belum dewasa bepitd
pus @ mewakil datan segala thdak perdataKewajiban well adatah
mengurus dirl dan hada orang yang berads dibawah pervaliannya dengan
sehaik-belknya den  berkewajlban  mmem-  berikan bimbingan agama,
sandidkan dan keleremplian leinnya untuk masu depan orang yany berada
dibawah perwefiannye, serta berkewajiban monyerahkan seluruh kekayaan
crang yeng berada dibawah perwaliannya, bila yang bersangiutan tolah
mancapai umur 21 tahun atau telah kawin.

Tanggung jawad wall pada harta orang - yang berada dibawah
persaliannys, dan  mengganti  kerugian yang timbul sebagal akibat

kesalahan atau kelalaiannya,

Pengertian Umum Tentang Perceraian dan Aklbatnya

Percargian, merupakan salah saiu sebab bubarnya perkawinan, yang
didalarn Undang-undang No.d tahun 1974 disamping asas monhogan,
perceraian mendapat 1smpat tersendiri, karena kenyataannya didalam
masyarakat, perkawinan sefing kel tefjad barakhir dengan pérceralan yang

begitu mudah. Jugs perceraian adakalanya terjadi karena findakan




sewenang-wenang dari phak lakiaki. Di beberapa daerah di Indonesia
angka perceraian meningkat, sebdym rancangan Undang-undang
Perkaninan berhasil d undanglcan.z“

Dengan adanya Undang-undang Perkawinan fersebut, 4 dakish
mudah perceraian il leradi tanpa alssan yang dapat diterima. Akan tetapi.
didalam praklek sehari-hari seorang isteri karena alasan-alasan sudah tidak
lagi hidup scbagai isten, begitu mudah merminta cerai dengan suaminya. Di
lan pihsk kadangksla seofang guami begdu mudah untuk  mencarikan
istelinya hanya kerena alasan dak semang lagi Aleu i suami
meninggalkan begily  saj istefi Dengan adanya Undang-undang ini
terutams di kalangan wanita, tidakiah mudah secrang taki-laki yang sebagai
suaminya tanpa alasan-alasan yang sah menurut Undang-undang dapat
menceraikan slefiye begilu saa

Memang didalern  Undang-undeng Perkawinan it dimaksud juga
unhk mempersuker percefaian. Asas perkawinan iy adalah ikatan ‘abir
hathin antara Searang paa dengan Sobrang wantta sebagal suami-isten
dengan tujuan membeniuk. keluaga yang bshagia dan kekal berdasarkan
Keluhanan Yang Maha Esa (eks. Pesdl 1 Undang-undang NO.1 tahun 1974).

Alasar-glasan untuk bercerasi seca® kgus telah digtur d dalam pasd

18 Undang-undang No.l tabun 1574 yang menyebutkan:

Ayat 1: Perceraian hanya dapal diiakukan & depan Sidang Pengadilan
setelah Pengadilan yang bersanghkutan berusaha den fidak ber-

hasil mendamarkan kedua belah pihak.

20) Scedaryo Somin, Hukum Oraag dan Keluargs, Jakerta, 1952 halBs



Ayat2: Untuk melakukan perceraian harus ada cukup akasan anlara szAmi
isteri iy tidak akan depat hidup rukun sebeagai suami Ister.
Alasan tersebul juga dietur defam peraturan pemenntah No@ tahun
1975, pasat 19, menyebutkan bahwa percaraian dupat terjadi karena alasan-
alasan :
a. Sakh salu pihak berbuat zina afau menjadi pemabuk, pemadai, penjuch
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkar,
b Salah salu gihak meminggatkan pihak jan selama 2 (duaj tabun bertunt-
twarut fanpa izn pihak fan
¢ Salah salu pihsk mendapaf huluman 5 fima) iahun dau hukuman yang
izhih berat seteizh perkavanan berlangsung.
d  Salsh sat: phak melakuken kekejaman atau penganiayaan berat yang
memiahayakan piizk .
e Salah sdu pihek mendapat cacat badan alou pemyakit dengan akibat
atau tok dapat menjalankan kewajibanmya sebagal suami-ision.
[ Aniara suamidsiert terus menews tefadi perselisihan dan pertengkaran
dani lidak ada harapan aken hidup rukun lagi dakem rumeh tangga.
0¥ dalam Undangundang Perkawinan yang baru, mengenai tata cara
perceraign distor mefai pasal 3 ayat (3) dan pasal 40 sedang pada
Peraturan Pelaksanaanya yaitu:
Peraluian Pemesintah Republik Indonesia No® fahun 1975 tentang
Petaksanaan Undang-undang No.1 lahun 1874 tentang perkawinan dimual
dalam pasal-pasal 14 hingga pasd 36 Bagi mereka yang menganut Agama
islam hendaknya diparhatilan kefeniuan yang termuat di dalam Peraiuran

Menteri Agama No3 tahun 1875 fentang Kewajban Pegawel Pencalal



Nilah dan Tata keda Pengadilan Agama terutama Bab X pasal 28 sampal
dengan pasal 31.%Y
Menurul keterfuan-ketentuan tersebut diates, tala cora percetaian
dapat dilakukan sehagai berikut :
a Corai talak
Yallu bagi mereka yang melangsungkan perkawanannya menurut Agama

Islanr. Maksud percerziannya dapat diajukan kepada Pengadilan Agama

di termpat dimana mereka barempal ting gal.

b, Carai gugaot
Yalu bugl mereka yehg melangsungkan peckawinannya menurut
Agamanya dan kepercayaannya selaln Agama kkam dan bagl lsteri
yany melangsungkan perkawinannya menurut Agama Isiam. Gugat
percaraiantya dapel diajuken pada Pengadilan Negeri / Agama dimana

mereka berempat tinggal.

Aribat Perceratan

Dalam Peraturan Pemerintah Mo tahun 1975 sebagai pelaksanaan
Undang-undang Perkawinan UM, No 1/1974) tidak disabutkan atau tidak
diatur tenlang dkibat percetaian ni. Hanya dalam UU. Ned tahun 1874
pasal 41 disobutkan balwra akibat putusnya perlavdinan karena perceraian
1ziah:
1, Baik bu atau ayah tetap berkewajiban memalihara dan mendidik anak-

anaknya, semata-mate berdasarkan kepentingan anak, biamana ada

21iDrs. Ll Rasjdl, SH, LLM, Afasan Perceraian Menurt UL, Nof thid

Tentang Perkawinan, Bandung, 1983, halaman 23.
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persefisinar mengenal penguasaan snak Pengadilan  memberikan
keputysannya,

Bapak yang bertanggung jpwal #as semua biaya pemeliharaan dan
pendidikan yang dipeilukan anek itu, billamana bapak dalam
kenvataannya fidak dapal memberkan kewajiban tersebut, Pengadilan’
dapal meneniukan bebwa ibu ikut memikd biaya lersebut,

Pongadiian dapat mewajibkan kepada bekas suan¥ uniuk memberikan
biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuail kewajiban bagi bekas
isteri.”?

Pengertian wmurn mengenal parceraian menurut Kampilas! Hukun

lslam adalah puellsnya  perkawinan  yang ‘erjad  karena talak atau

berdasarkan gugatan perceraian. Parceraian tefadi karene salah satu pihak

{isteri maupun suami) fidek depal memenuhi kewajbanmya atau tidak ada

sallng  kacocokan dan akibal puhsnya perkawinan karena percerafan

adalah.

1

Anak yeng helwn dewasa berhak mendagatkan hadhanah dari burya
kecuali ibunya teiah metinggal dinin, m=a kedudukannya digentikan
oleh:

a, Wanita-wanifa dalam gais furus ke atas dari iby;

b. Avah;

¢ Wanila-wanita delam gais urus ke das dasiayah,

d. Saudara perempuan darf anak yang bersangkutan

e. Wanita-wanifa kerabal sedarah menurut garis samping dari ibu;

f  Waita-wanita kerabat sedarah menunnt gars samping dan ayah.
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2. Anak yang sudsh dewasa berhak memilih untuk mendapatkan hadlanah
dayi ayah atau ibunya;

3 Apabila pemegany hadianah terfyata tidak menjamin keselamatan
jasmani dan rohani anak, meskpun biaya nafkah dan hadlanah telah
dicukupt, maka ates pemmintaan kerabat yang bersangkutan Fangadian -
Agama dapal memindahkan hal hadianah %epada kersbat lain yang
mempunyal hak hadlanah pula ;

4, Semua biaya hadlanah dan riafkah anak meniadi tanggungan ayab
menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya anak tersebut dewasa
dan dapat menguris def-sendin (21 tahunk;

5 Bilamana terjadi perselisihan mangenai hadianah dan nefkah anak,
Pengadilan Agama memberikan pulusannya berdaserkan huruf (a), (b}
{c), dan (d};

6 Pengaditan dapal pula dengan mengingat  kemampuan ayahnya
menetapkan jumlah biaya untuk pemetiharaan dan pendidikar anak-
anak yang fidak turu! pedanya.

Saty hal yang periu d ketengzhkan bahwa akibet lain daripada
adanya perceraian i iafah, batwva baik bekas stami maupun bekes isteri
terlepas dari  kewsgjiban  untuk  hidup  bersama, dan  kedua pihak
diperkenankan untuk melskukan perkewinan lagi dengan oreng lain dengan
memenuhi persyaratan yang felah ditentukan seperti bagi janda setelah

leswat masa iddzh misalnya.

22) Soedarya Soimin, Hukum G‘aﬁg dan Keluarga, Jakarta, 1992, hal. 72
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A Hasil Penelitian

Kasus A CHOIRUL HUDA bin H, HADISUSANTO melawan ROMLAH &inti

H. MAKSUM dan H, SULATINM.

CHOIRUL HUDA bh H HADISUSANTO, bertempat tinggal di Desa
Ngembal Rejn, kecamatan Bae, Kabupaten Kudus, Pemohon Keasasi dahulu
Tergugat 1/ Pembanding ; melawan ROMLAH binti H. MAKSUM, barterpat
tinggal di Desa Sowan Kidul, Kecamatan Bugel, Kabupaten .Jepara,
Termahon Kasasi dahuly Penggugat / Terbanding ; den H. SULATIN,
pertempat tnggal d Desa2 Npembal Rejo, Kecamatan Bae, Kabupaten
Kudus, Turut Termohon Kasasi dahulu Tergugat 11/ Turut Terbanding |

Menlmbang, behwa darl surab-sural tersebui lomyata batwea
sekarang Termohon Xasasi sebagal penggugat asll telah menagugat
sekarang Pemohon Kasasi dan Trut Termohon Kasasi sebafal tergugaf
asli di muka persidangan Pengadilan Agama Kudus pada pokoknya alas
dalil-dall:

Bahwa penggugal asli adaleh bekas isteri dari atmarhum H. Had
Susanto bin Sallm yang telah meninggal dunta peda tanggal 10 Agustus
1991,

Rahwa pernkahan antara penggugat ash dengan M Hadisusanta
terfadi pada langgal 27 Juni 1986 dan telah hidup rulun sebagai suami isten

celama lebih kurang 1 tahun & bulan dan telah dikarunial secrang anak



perempuan bemarna Nus Hidayatul Afyah binti B Hadisusanto umur §
tahur.

Bahwa kemudien anlara penggugal asi dangan H. Hadisusanto
{erjadi perceraian pada tanggel 24 Maret 15988 yang olah Pengadilan Agama
Kudus ditelapkan, bahwa anak adalah dibawah pengasutinya psnggugat ast
{ibu), tetapi baban nafkah ditanggung deh atmarhum suami (ayah),

Bahwa selama 9 tahun bekas suaml penggugat asl tidek memben
nafkah pada anaknya, kemudian penggugal asli memenniahkan kepada
adiknya bernama Romiah binti H Maksum untuk meminta nalkah yang
belum dibayar dengan membawa ahakiya  uniuk dipedemukan dangan
ayahinya, namun bukanmya mafkah yeng dibayar, tetapl anaknya dibawa
wabur dan lidak boteh pulang ka rumah ibunya, seria adk panggugat asl
disurun pulang

Bahwa belas swamé penggugat asB hanya membayearkan huleng
nafkah 9 bulan diatas sebeser Rp. 450000 dan berkeberatan untuk
menyearahkan gnak tersehut kepada penggugel asli |

Bahwa sejak i panggugat asii teiah berkali-ali mervinta kepada
bekas suami uniuk menyerahken andk lersebul kepada penggupat ask
karena penggugat asi merasa berhak serta bedurn mebikah lagi,

Bahwa pada tanggal 10 Agusius 1901 bexas suami penggugat sl
meningga! dunia, pxia saat il aimarhum belurn menyerahkan kembali anak
tersebut kepada penggugat osk sehingga seledah wafat almarhum, anak
terscbut dikuasai oleh pihak kefiga yaiu nenek dar pihak ayeh (H.Sutatin)

dan saudarg seayzh {Choing Huda) |
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Bahwa selelah walalnga anmak  tersebut, maka seharusnya
penguasaan anek tersebut (sekarang sebagal pam tergugat asl) secara
sukarela menyerahkan anak penggugat asli yang maslh kecl fu kepads
penggugat asl, akan ietapt penggugat ash telah bedal-kali meminta anak
lersebul yang ditompuh secara kekeluargaan, pamun ditolak para tergugat
asii;

Bawa berdasarkan hal-hal dialas, maka penggugal esll menuntut
kepada Pengadilan Agama Kudus agar memberkan puilsan sabagai
berikut:

1. Mengabulkan pefohonar penggugat ;

2. Menetapkan penggugal adalzh  sal-satunya orang yang berhak
mangasuh dan merawet anak bermaima Nor Hidayatul  Aliyah binti H.
Hadi Susanio kepada penggugat di hadapan Majelis Hakim ;

3 Afau Pengadilan Agama Kudus membermkan pufusan Yang seadil-
adilnya dan bijpksana.

Menimbang, bahwa stes gugatan iersebut lergugat asli telah
memberikan jswaban yeng pada pokolmys sebagai berikui: |

Bahwa lergugal sl menyatakan fdak benar almarhum H Hadi
Susanto masih berhutang nafkah selama 9 bulan, karena sudah dibayarkan
kekurengan tersebul,

Batwa penggugal asi beriali-kef meminia agar anak tersebuf
disershkan, letapi perminlaan tersebut selalu ditolak oleh tergugal asll,
karena menurut terqupal asi penclakan fersebut berdasarkan etas pesen

almarhum atau wasiat atmarhum;



Bahwa benar tergugat asi mengambil anak tersebut secara paksa,
kareria merasa ba terhadap anaknya yang berartl anak tersebul tdak
imendapatian perawatan secara balk dari pengougat asli;

Bahwa selain rasa iba, almarhum juga mendangar kabar bahwa
penggugal ash telah dinikahi geh Sardjono Desa Sowan Kidul, Kecamatan
Bugel, Kabupaten Jepara, oleh karena ilu parmohgnan penggugat asl unk
mengambil enek tersebut dilctak,

Bahwa terhadap gugatan tersebul Pengadien Agama Kudus telah
mengabll putusan, yailu putusannya tanggal 3 Maret 1992 M, beriepatan
dengan tenggal 28 Syaban 1472 H. (40.495/Pd1.g/1991-1992/Pengadilan
Agama Kudus yang amarnya besbunyi sebagal berikul:

1. Mengabulken gugeian penggugat,

2. Menstapkar- pengguget adalah  sait-salunya orang yang berhak
mengasub dan merawal ansk barnama Nur Midayatel ‘Aliyah;

9 Mermerintahkan kepada tergugat uniuk menyerahkan angk barnzma Nur
Hidayatul ‘Aliyeh binfl H. Hadl Susanto kepada panggugat;

4 WMemaerinlahkan penggugat memibayar biaya perkara sabesar Rp.
43500,- (empat puluh tiga ribu fima ratus replah) |

Bahwa sesudah putusan terakhir diberitahukan kepada tergugat | f
Pembanding pada tanggal 27 Januari 1993 kemudian lerhadapnya oleh
tergugat | / Pembanding diajukan permahonan unluk permneriksaan kasasi
secara Isan pada tanggal 1 Februari 1993 sebagaimana ternyata dari surat
keterangan No495/Pdtg/o1-2/Pengadifan Agama Kudus, yang dibuat oleh
Panilera Pengadilan Kudus permmohonan mana kemudian disusul oleh

memoli  kasasi yang memuat slasan-alasannya  yand diterima  di
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kepaniteraan Pengadian Agama Kudus lersebut pada tanggal 12 Februari

1993;

Baiwwa setelah fu oieh penggugatiterbanding yang pada tanggal 18
Fobruar 1993 telah dberitahu tentang memori kasasi darl tergugatl /
Pembanding diajukan jawaban memon kasasi yang diterima ¢ kepanileraan
Pangadiian Agama Kudus pada {anggai X Februar 1993,

Menimbang, behwa permohonan kasasi a dquo beserta salasan-
alasantya yang telah diberitahukan kepada pihak lawan dangan saksama
diajukan dafam tenggang wakiu den dengan cara yarg ditentukan Undang-
undang, maka oleh karena iu pemnohenan kasasi tersebut formi dapal
ditedma;

Menimbang, bahwa keberaten-keberatan yang digjukan  cleh
pemohan kasasi dalam memor kasasinga tersebuf pada pokokrya falah:

1. Buhwa yudek facl telzh melangoar Kompeniensi absolute, dimana tefah
terbukil gugatan fermchon kasasi / penggugat asal datam perkara fnf
bukanlah menjadi wewenang Fenpadilan. Agama melainkan wewenang
Pengudilan  Megen  tepiunya Pengadilan Agama  seharusnya
menyatakan difnya fidak berwenang untuk mengadili perkara tersebut
secara Ex COffice yang selanjuthya menyatakan gugatan pemohaon

kasasi/ penggupgal asal tidak dapat diterima ;

2 Bahwa berhubung termchon kasasi / pengqugat asal tfidak bisa
membuktikan keabsahan perwahan, karena sejak status termohon
kasasi/penggugat asal berubah menjadi secrang janda {lerleblh iehih
sesudah kawin lagh, meka kedudukan termofion kasasipenggugat asal

tidak fag menjadi orany tua yang berhak memelihara darfl anzk yang
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disangketakan, olkeh kaenanya termchan kasasi/penggugat asal sudah
tidak acda fmgl hubungan hukum dengan anak yang disengketakan

kecuali perwaliannya sudah dinyatekan oieh Instansi yang berwenang |

Bahwa gugatan termohon kasasi / penggugat asal dinilai kabur {ahsour

libelt karena peltum (tuntutannya) fdak didukung cleh peositanya;

Bahwa yudex [adi teleh salah dalam menerapkan hukum  yang
menalsikan pengarian hak hadipnah, dimana hak hadionah dipandang
mash merjadi hak termeohon i(asesi/penggugat asal dengan dasar
suami baru penggugat asd fidek keberatan (rela) atas hak hadlonah
termohon kasasi/penggugat asd tersebul tidak didulcung oleh bukti yang
stentik, berarti hak hadionah termohen  kasasi fpenggugat asal  kawin
lagi, tapi tiba-tiba hak hadionah tersebul dianggap hidup kembal |

dicinilgh telak kesalahan penafsican yudex facti;

Bahwa yudex fach telah salah menerapkan hukumn karena telab
mengesampingkan bukli yang diajukan pemohon kasasi tergugat asd
yang berupe wasiat yenhg menjadi landasan  begl anak yang
disengketakan yang isinya DSiupa suall amanai dari ayah Kanding
anak tersebut untuk memelhara dan membiayai pendidkan anak

{ersebut sampai anak tersebut menjadi mandiri;

Bahwa yudex facti telah salai dalam menerapkan hukum karena dalam
mempertimbangkan masa depan anak tersebut tidak menggunakan
pengetahuannya sebagai hakim, dimana ftermohon kasasi / penggugat
gcal suit membayangkan bagaimana nasb enak tersebut apahita

dipelihara oleh tenmohon kasasifpenggugal asal. dimana sosial ekapami
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tarmohon  kasasi/penggugat asd  kursny mendukung  ferbuidl  di
masyarakal, orang twa Wi sering menelantarkan anek ftrinya karera
terus terang anak lersebul sangal takut sekail bia berumpa dengan

orang tua lininya;

Manimbang: mengenai kabaraign-keberatah ad. 1s/d 8!

Babwa keberatan-kabaralan ni tidak dapat dbenarkan karona
Pengadilan Tinggi Agama Semarang tidak salah menarapkan hukum:

Menimbang, Datwwa berdasarkan apa yang dipsrtimbangkan diatas,
lag pul dar sebab Ydek ternyala balwa pulusan Pengadiian Tinggi Agama
Sernarang dalaoy perkada ki bertentangan dengan hukum dan alau Undang-
undang. maka permohonan kasasi yang diajukan olsh pemohon kasesl
Choirul Huda bis S Hadi Susanto lersebul dilolai ;

Memperhatlkan pasal-pasal darl Undang-undang No.14 tahun 1570.
Undang-undang No.14 lshun 1925 dan Undang-undang No.7 tahun 1989
yang bersangkutan ; MENGADILL:

Menolak pennichonan kasasé dari pemchon kasosi : Choirdd Huda bin
M, Hadi Susanto, menghukum pemchon Kkesasi akan membayar biaya
perkera dalam tingkat kesast ni ditelapkan sebanyak Rp. 50.000- (ima
pulub rlbu rupiahy ;

Cemikianlal: dipuluskan dalam apal permusyaratan Mahkamah
Agung pade hari : SELASA TANGGAL 7 OESEMBER 1893, dengan Prof. H
Busthanul Arfin, SH, Ketua Muda yang ditunjuk oleh Ketua Mahkamah
Agung sebagal Keitua Sidang, R Masrani Basran, SH, dan lewo, SH,
sebagai Makim-hakim Anggola dan diucapkan délm sidang terbuka pada

hari : SENIN TANGGAL 31 JANUARI 1994, oleh Ketua Rldang tersebut,



dengan dihadiri cleh H Maeran Basran, SH. Dan lswo, SH. Hekim-hakim
Anggota dan H Achmad, SH. Panitera Pengganti, dengan fidek dihadin oleh

kedua belah pihak.

Analisis Kasus A:

Putusan penetapan wali tethadap anak d baweh wmur akibat
perceraian orang tuamya

Satelah melihat duduk perkara diatas depat ditarik pemasatahan,
yaitu tentang permohonan Pengugat (Romlah bindi Maksurn) terhadap
tergugat | (Choirul Huda bin Hedl Susanic) dan tergugat B (H.Sulatim}
untuk menyerahkan amak yang masi dgibawah wrwr yang bernama Nur
Hidayatul Aliyali bisli H.Hedi Susantp umur 5 tahun kepada penggugat
(Romiah biti H.Maksum)

Datarr duduk perkara yeng telall kita sebutkan terdahulu jelas
kelhatan bahwa pinek fergugat | telah dengan sengaja mengambil anak
yang berama Nur Hidayah Alyati darl pihak penggugat Padahal pihak
penggugat oleh Pengadilan Agama Kudus ditetapkan bahwa anak tersebu
dinawah pengesuhnya penggugat asih (bu) fetapi beban nafkeh
ditanggung oleh suami (ayah).

Bahwa bekas suami pengpugat agli hanya membayarkan hutang
nafkan § bulan diglas sebesar Rp. 450000 dan keberatan wuniuk
menyerahkan anak tersebul kepada pénggugal asll :

Tethadap gugatan tersebut Pengadian Agama Kudus telah

mengambil putusan,yat pulusannya yanggat 3 maret 1992 Mysitu |

4 Mengabulkan gugatan tersebut



h Manetapkan penggugal adalah saty - sstunya orahg yang bearhak
mengasub dan merawat anak bemama Nur Hideyatul Aliyati
¢ Memerintahkan para tergugat unfuk menyerahkan anak bernama

MNur Hidayatui Alyaf

KasusB:
LEA DJOEN KIEM NIO melawan SOEMALI MARTOSOETJPTO

LM DJOEN NIO, berterspat tinggal di jalan Dr. Cipto No.141 Semarang
permohon kasasi dahulu ermohon | melawan SOEMAL! MARTOSCETJPTO,
berternpat finggal di jalt Pandanaman No122 Semarang, ermohon  kasasi
dahilu pemohion;

Behwa termchon adatah issri pemohon, dai hasil perkawinan tersebut
dilzhirkan 4 orang ansk yaitu
1. Eko Priyona Marosostjipic iahlr i Semarang fanggal 16 April 1975,

2. Melani Maroseeijipto lahir di Semarang tanggal 1 Mei 1976;
3. Ronald Martosoetipte lahir di Semarang tanggel § Januan 1978,
4. Like Martosostjipto lahir di Semareng tanggal 17 April 1979,

Bahwa sampal sast diajukannya permohonan il keenpat anek {ersehut
semuanya mash dibawah wmir schingga masih memeriuken perawatan !
pendidikan/ asuhan/ pengawasan dat kedua orang tuanya,

Bahwa ikatan perkawinan pemohon dan ®ermohon ielsh puius karena
porceraian tanggel 23 Agustus 1983 disebabkan kefdak cocokan sehingga
menimbulkan percekcokan ferus menerus yang tak mungkin dirukurian kembali,

Putusan iersebut telah mempuiyal kekuatan pestl dan ietep den telah



mendapatkan akle perceraian dari Catatan Sipih  Semarang fanggal 21

September 1583,

Bahwa semenjak putusnya katan perkawinan tersebut, pemohon telah
tingga! berumah sendiri di jalan Pandanaran No.122 Semarang den termochon
bersama keempat anaknya tinggal & rumsh tinggal harta parkawinan di Jalan:
[x. Ciplo No.141 Semarany;

Bahwa termohon selaly menjauhkan hubungan batiy keempat anakaya
tersebut dari kash seyang ayshaya {pemohon) dan berusaha meniadekan
identitas pemohon sclaku aysh dari keempat anaknya tersebul dan bahkan
sclaly berusaha manghalang-halangi kedatangan pemohon di rumah Jalan Dr.
Ciplo 141 Sernarang kalau pemohon meresa Kangen untuk manangok anaknya
tersebut ;

Bahwa berdasaerkan hal-hal fersebut pemohon merasa amat
berkepentingan untﬁk mongajukan permohonan  pervalian tersebut  dan
manuntut agar Penpadian Negei Semarang menetapkan dengan penetapan
sebagai berikut ;

PRIMAIR:

1. Mengabuikan permohonan pemaohon;

2. Menetapkan menurut hukum bahwa 4 (empat} orang anak, mésing-masing
bermama Bko Priyono Martosostjiplo, Meliani Martosoetfipto, Ronald
Martosoetjiple, dan like Msriosoetiipo, yang kesemuanya dilahirkan d
Semarahg adalah 'marupakan anak-gnak eyah yang dilahirkan dar
perkawinan pernohon dan tesmohon

3 Menetapkan : menunjuk pemohon dan termchon bersama-sama sebagai

wall yang menjalankan kekuassan crang tua terhadap dif keempal anak



yang masin belum dewasa Ersebul distas, sampai keempal anek i berusia
18 tahun, dan dengan kewajfiban merawal / mengasuh / mendidik kesmpat
anak i dengan sebaik-baiknys, dengen semua akibal-akibainya menurut
hukum:

Membebankan biaya-biaya permohonan ini masing-masing untuk separo

bagian kepada pemohon dan tenmohon;

SUBSIDAIR:

Mamberikan suau penetapan fai yong oleh Pengadilan Neper Semarang
dianggap adil layak don patut;
Biaya-biaya menunut hukum.

Bahwa terhadap permotionan iersebul Penpadisn Negerl Semarang

telah mengambil kelelapan, yang smarnya berbuyl sebagal berkut:

1
2

Mengabulkan permokionan psmohon unluk sebagian;
Menatapkan, menunjuk pemohon sebagel wall dari anak-anak yeng
bernama : Bko Priyono Marosoaljplo dan Melienl Mariosoeljipto,
sedangkan lermahon sebagel wall dart anak-anak yang bermama ; Ronald
Martosoetjiplo dan like Marlosoelfplo;
Menetapkan, agar anak-anak yang bernama Eko Priyono Marosostjipte dan
Meli.ani Martosoeljipto hans diserabkan kepada pemohon dieh termohon.
Membebankan blaya-biaya permohonen lersebut kepada kedua belah pihak
masing-masing separo, yei kit masing-masing sebesar Rp. 2.412.50.

Bahwa sesudah penetapan lerskhiv ini dibertahukan kepada kedua

belah pihak pada tanggal 2 Mei 1984 kemudian oleh termohon diajukan

permohonan untuk pemeriksaan kasas secara ksan pada langgal 21 Mel 1984,

permohonan mana kemudien disusul oleh memon alasan-alasannya yang dibuat



dan ditanda tangani cleh kuasanya berdasarken surat kuesa khusus tanggal 24
Mei 1984 yang diteima & kepanilersan Pengacllan Negeri fersebul peda
tanggal 28 Mei 1984;

Behwa selelah W gleh pemchon pada tenggal 29 Mei 1984 telah
diberitahu tentang memoti kesasi deri termohon, diajkan Jawaban  memori -
kasasi yang diterima di kepaniteraan Pengadilan Negen Semarang pada tahggal
12 Juni 1984,

Menimbanyg, bahwa pesmohaoian Jasasi 8 quo beeerta glasan-alasannys
yang telsh diberitahukan kepada phak lawan dengan seksama diajkan datam
jenggang wakiu dan dengan carz yang dtentukan dalm Undang-Undang, maka
aleh karena il dspat difeina |

Menimbang, behwa keberatan-keberaian yang diajukan cleh pemohon
kasasi dajlam memori kasasnya tersebut pada pokoknya jalah:

1, Bzhwa pemohon kasasi / lermohon Merasa tidak puas terhadsp penelapan
Pgngadilan Negeri Semarang yang barsamasama manunjuk pemoha
kasasi / lermohon dengen fermohon lasasl ditetapkan sebagal wal yang
memjalankan kekuasaan orang W8 lerhadap keempal anaknya yang belum
dowesa tersebuf, karena didaam kenyataannya keempal anak tersebut
hingga kini mash lkt pemanon kasasi / termohon,

5 Behwa pemohon kasasi / termohon sangat berkeberatan  uniuk
menyerahkan ¥edua oreng anaknya yeng bertwut-turut bernama : Eko
Priyeno Martosoetjipte dan Melana Marlosoeljipto kepada lermohon kasas!/
pernohon karena kenyataannye keempat anak tersebut wakiu ditanya oleh
Pengadilan menyatakan lebih sendng #ut ibunya  (lermohon/pemohon
kasasi) dan pernyalaan iersebul diperkuat pula keferangan seksi Lism Ciok



Gwan den Ny. Tan Tal Nio yang menerangkan bahwa sebagei kakak
kandung termohon kasasi / pemohon membenarken sefelah bercerai
keompat anak fersebut kut pemohon kasasi / temmohon;

Bahwa Pengadian Negeri Semamang telah salah dalam memberkan
kesimpulan lerteng kenyatoan tersebul diatas denngen menyimpulken
seolah-clah anak brsebul diddik oleh ibunya / pemohon kesasi [ termohon
agar Supeya menjavhl cdan memusuhi ayahmya / termohon kesesi
pemochon den andalkala kesimpulan kersebut benar, mustahd mMmohon
kasasipemohcn elah mengajukan parmohonan agar i3 oieh Pengadiar
ditelapkan dan dilurjuk bérsama-sama dengan pemohon kasasi / enmohon
sebagal wali, padehal pada uMumnys anak-anak yang masit dbawash unur
lebih bak diasuh ibunya danpada cleh ayahnya, karena mereka muitlak
masih membuluhkan kagih gayang bu yanp kensisen saperfi halnya kasus
i dan pada umitTNye s8Grang ayah Jebih memusatkan perhatiannya pada
keadaan ki rumah, misabhya mencai dang usahanya uptuk memenu hi
kebutushan hidup seharkharl dan karenanya kKurang memperhatican soal
mengasuh den menddik sehingga karena i mengesuh dan mendidi
anak-anak pada kenyataannya sehari-har selaly diserabian pada sang ibu:
Bahwa Pengadilan Negeri Semarang diddam memituskan kesusu inl telah
rengesampingkan setidak-idalmya Hdak mempertinbangkan secara
mendalam mengensi  poristwa imsabut dimane perisiwe i sangatiab
refevant uruk menenhdan patrt tidaknya termohon kasasii pemohon
ditetapkan sebagei wal slas anak-anak tersebul Bukl fersebut benpa
sobekan surat kabar yang lidak pemsh dibantah oleh lamohon kasasl/

pemohon, sehingga dengan perbualannya lersebut lelah  mengkhlanati




pemohon kesasi/ termohon yang berarti tidak patut lagh untuk menjadi wli

dari anak-anak tersebui;

Menimbang : mengenal keberatan-keberatan ad 1 :s/d 4 bahwa keberian-
ikeberatan dapet dibenarkan, Karena Judmc facti telah sakh menerapkan hukusm
sclidak-tidaknya fidak secara Semp/ha memnpartimbangkan  dakam i
penctapannys siapa dari orang tua ik uniuk ditetapkan sebagai wali ceri anak-
anak yang mash dbawah umgr Hu, dmana perfimbangan-pertimbangannya
pada pokoknya hanya menyalekan sudah tepet den adl apabia sebagal
konsekwensi dari perceraian tersebut, halk pemohon maupun fermohon masing-
masing dibebani tugas ssbagai wal dai  anak-anak tersebut, dangan
memperhat’kan jumlan anak-anak mereka ada 4 orang semuanya masih
dibawah umue, dimana perinciannya terdil dani 2 enak lakiHaki dan 2 anak
perempuan, make selaysknya apabila fermchon sebagai seorang i
dipercayakan sebagai wall anak nomor 3 dan 4 yaitu Ronald Martosoetjipto dan
Like Marlosoetipin, sedangksn pemohon sebagai aysh diberi kepercayaan
sebagai wali terhadap anek momor 1 dan 2 yeiy Bko Friyono dan Meliani
Martosoet]ipte;

Menimbang, bahva Msahkemah Agung f§dak sependapat dengan
pertimbangan Judex Fact terseut, sebab anak-anak bukanitah semacam’”
barang gona gini * yang harus dibag rata telapi sudsh menjadi jurispredensi
telap bamwa untyk meneniukan perwalian yang menjadi patokan iatah
kepentingan si enek iu sendri apakah aken lebih bak wrut dan diasuh olen
ibunya atau ayahnya;

Menimbang, bahwa kenyataan arek-anak fersebut masih dibavah uvmur

dan kini masin wrui dan diasuh oleh pemochon kesasi sebagal bu kandungnya,




moka karena Mahkamab Agung menstapkan batwa perwalian terhadap
weempat anak tersebut harus disershkan kepada pamohon kasasi;

Menimbang, bawa berdasarkan halkhal yang tglah dipertimbangkan
diatas menurut pendapat Mahkamah Agung ferdapal cukup slasan untuk
mengabulkan permohonan kasasi yeng diajukean oich pemohon kasesl : Liem -
Djoen Kian No fersebut den uniuk membalaikan panelapan Pengadian Negeri
Semarang tersebut sehingga Mahkamah Agung akan mengadi} sendri perkara
il yang amarnya seperti dibawah i : bahwa termahon kesasl sebagal pihak
yang kalah farus membayar biaya perkara bak yang jatuh pada tingkat periama
maupun yang jaluil pada fingkat kasasi : MENGADILY:

Mengabutkan permchonan kasasi dai pemohon kosasi ¢ Llem Djoen
Kian Nio tersebut

Mengadili sendirk:

1. Mengabulkan permohonan pemohon unii sebagian ;

5 Menetapkan menunuf hulem bohwa keeiMpat anak lersebut merupakan
anak szh yang dijahirkan dari perkawinannya pemphon dan fermohon |

3Menetapkan memnjuk ®ermohon sebagal wal dai kesmpal anak-anak
tersabut diatas.

4. Menclak permohonan yang lain dan selebihnya;

Menghukum fermohon kasasipemchon aken membayar semua biaya
dalam lingkal Wasasi Wi ditetapkan sebanyek Rp 20. 000- (dua puluh ribu
rupiand;

Demikianizh diputuskan dalam rapd pamusyawaratan Mahkamah Agung
pada hari Kamis, tanggat 27 Juni 1985, dan dlucapkan datam sidang terbuka narl

Sabty, tanggai 6 Juni 1985



KasusC:

DR. H MA'AS MUSA DSA melawan NY. H EVA BASYARUDIN

DR HMAS'AD MUSA DSA, umur & tahun, agama |dam pekenzan /
jabatan Kepaiz Dings Pelayanan Medis Rumah sadt Kraketau Skeel di Cilegon,
alamat asa Samang Raya no.76 Desa Kota Bumi Kecamatan Pulo Merak, Kotp
Cilegon, Kabupaten Daerah Thghkat ¥ Serang den damat sementaa sgak
tanggal 22 Juni 1992 di Holel Abadi JLA Yani,Serang, selanuiiya dsebut sebagal
pernohon | melawan NYHEVA BASYARUDDIN, umur 41 tahun, agama islBEm
pekerasn fdak ads, slamat J. Sapnang Raya fo. 76, Desa Kota Bumi Keacamatan
Puic Merak, Kotp Cilegan, Kabupaten Daersh Tngkat § Serang, selanptnya
deehut sebagai temchon  Dabm hal M Termohon Elah memberiken kuasa
kepada : Ny M Hindarsin Sydfareddin. 'DH. Advokat berdamat di JI Wiaya 1|
Kebayoran Bay, Jekarta selatam, berdasarian surat kuasa fertanggal 29 Oktoba
1952

Seorang suami mengajukan permohonan urtulc mengucapkan krar taiak
ke Pengadilan Agama Serang seiplah beramah Bngga selama lebh larahg
sepuun tahun. Ssbagal angara KORPRI s suami suceh memperoeh ian
atasannya. Malah pada wekiu permohanan giajukan suami st NI sudan tddek
tinggal bersama lagi selama ebh lurang 4 buien. Telsh puia diminta bantuan
melalui musyawash ada 7 nink mamzk dan melalui dinas / Dhamma Wanils unk
menyelesaikan fapt teak berhasi.

Perkawinan i fdak menghasiken anak @@n teapi memrka telah
mengangkat snak yang berumid saky selengeh tahun. Suami  mengaku
mempunya hara bersama dengan istrinya akan tetapi dbagi setelah perceraian.
Olgh karena #u ia cuma mohon urkk diabulian “Menetapkan mengjjinkan

kepada pemaoton untuk mengucapkan lloa tdak terhadap pemohon”.



lsti  mengatakan kaget dengan fiat suami yang tibatba Ingn
menceralkan setelah puang haji bersama. Suamiah yang meninggalkan rumah.
Naruh apebla WMajels Hakim berpendapat behwa peicersian tidek depat
dhuindarkan lagi maka Tenmohon menuniut pula sera merta mengenai haknya
akibat perceraian yatu uang ddah Rp 2260.000,- (Dua juta dua raus lima puili
rbu Tupiah), uang mutah Rp, 45.000.000,- {Empat pukh Ima jute rupiah ),
pengangiatan wai aizs adopsi anak yang masih bawah umir Lntuk diserabkan
pemelinaraan <an pendidkannya kepada termohon, Diaya pemelinaraen anak
Rp750.000- (Tujuh relus Ima pulih ntu upiah) sampai menikah lagi dan
perrisaahan harla bersamsa

Terrmohon keberatan dengen d3 suaminyg untuk memusahkan perkara
perceraian ini dengan pembagsan hata bersarma sambil menunjuk hasil ketentuan
pada pasal 86 ayal {1) LU Me7 tatun 1989, Malahan Termohon mita ager
tuntutannya Erjamin, maka agar dietapken yang paksa (dwangsom jsebesar R
1000.000,- (Salu juta  rupigh) sefip hai Pemchon sl melaksanakan IS
putusan. Termohon menurjuk pula kelenian pasal 24 ayat () hurut 2 dan hunt ¢
Peraturan Pemerrial Nog tehwn 1975 tentang pelaksanean UU Nat f 1974,
sehingga agar seiamA  besangsunprya perkas perceraien memerntahkan
kepada pemahon untuk telap memberikan naftkah sebesa Rp 1,500000,- (Satu
juta lma raus ribu rupiah) perbulan.

Termohon meminta pula agadl Pengadilan Agama meletakkan sita marital
{marital pesly) alas halta bersama demi uhk terpelharanya harta bersama

tersebut. Untuk kesemuanya ik Termohon mengajkan penmohonan.



Analisizs Kasus ©

Setelah duduk perkara di alas depat ditarik dua permasalahan, yaitu
tentang permohonan Pemohon (DrMa'ed Wusé) untuk mengucapkan fwer alak
terhadap Termohon (isirnya) Ny Bva Basyaruddin, den tentang gugatan
lermohen {MNy. Eva Basyaruddin} mengenai haknya skibal hukur dari perceraian
yang mekputi uang nafkah, masa iddah, uang mut'sh, pengangkatan wal alas
anak adopsi yang mesih dibawah g, dan pembagan harta bersama yag
didapali selama perkawinan. Tenlang masdah periama, yaity permohonan
Pemohon untuk mengucapkan ikrar talak ferhadap istrinya, kelihatan dapat
dipecahkan secara mulis dengan keputusan Pengaditan Agema Serang
No.239/PTS/02/93/PA vang maenetapkan mengijinkan kepada Pemchon untuk
mengucapkan lkrar telak terhiadap Termchon {NyEva Basyankidin) d depan
sidang Pengadilan Agama Serang pada waktunya Tinggal g pemasaiahannya
teniang hal kedua yeifi mengenal fmk Bii (Fesmohon) sebegai akibat dar
teriadinya perceralan, dan dari Deberapa hal yang menyangkut dengan masalah
ini. yang aken kita somii borikutnya adalah terlang pembagian herl bersama
fgona-gini).

Dalam duduk pekara yang teah kil sebutkan tordahulu jolas kelihatan
batrwa pihak Pemohon (dr Mas'ad Muss) mengakul adanya harla bersama, akan
tetapi i@ menghendaki egar penyelesaiantya bukan sekalgus bersama putusan
jjtt. mengucapkan ikrar talak letapi secara terpisah, setslah benar - banar
dijatuhkan.Sedangkan phak Termohon {Ny. Eva Basyaruddin} berkeberatan
atas pemisahan pulusan penyelesaian harla bersama tersebut dengan putusen
ijn menjatuhken talek. Tormohon menuniut, bilamana percesaian fddak dapat

diglakkan lapgi, maka masalah hala bersama harus sekaligus diselesaikan



do ngan serla meria, bokeeca ierpisah | Pengadilan Agama Serang dalem
ptusannya No.J39/PTSHZOAPASRG telzh menetaplan menghukum dan
memeriniahkan kepada tergugal (DrMaes'ad Musa) ontuk mombagl dan
momberikan  harta  gono-gini 50% baglan vk penggugat (Ny. Eva
Basyaruddin) dan 50% bagian unluk tergugat (dr. Masad Musg dan setelsh
naik banding, putusan srsebul dibatalkan oleh Pengadian Tinggi Agama
Bandung dengan pertimbangan babnwwe fakival Skear talak” oleh Tergugat dalem
rokonvensi (dr. Mas'ad Musg) terhadap Penggugat dalam rekonvenst {Ny. Eva
Busyw uddin) belum divcapkan, maka sacem= hwlm paerceraian belm terjadi,
karsna menuryl Pengadilan  Tingyl Agama, hak puga Penggugal dalam
rekonvensi tersebul belumiah sastnya sehingga haruslah dikesampingkan dan
gugatan tersebul dapal disjukan ¥rsendil apabla perceraian / talaknya secara
hukum dah fatub, vani setelah putusan | peretapan jin ikrar talalowa tolah
mempunyai kekuatan hukuin lefep dan sidang penyalksian krar talaknya lelah
teleh dilakukanDan sefelsh phak Penggugal dalam rekonvensi {NyEva
Basyaruddin) mengajukan keputusan kasasi kepulusan Pengadilan Twpggh
Agama Bandung tarsebut dibotalkan oleh Wahkamah Agung daem putusannya
Ne41-K/AG1994 dengan menslapkan menghukun drMas'ad Muosa  untuk
membiagi dan  memberikan harla gonoghl 50% bagian uniuk Ny Eva
Basyaruddin, dan 50 % bgl untuk drMas’ad Musa sendin,

Cari kenyataan diatas kekhatan bahwa permasalahannya berkisar antang
kapan waktunya harta bérsama harue difentukan psmbaglannya, ateu kapen
waldunya pihek isii berhak mengajukan tuntulannya mengenal heknye sebagai
akibal percerai an. Dar kenyataan i pula diketahyi ada yang barpendapat tidak
perly menunggu terjadinya perceraian saperii tekad butal suvarni dan pulssan



ceral dan pihak yang meneniukanMasing-masing pihak teleh mengemukakan
alasan-alasanya. Sekedar memperkaya wewasan Figh kita bersamm, berkut
penuls akan menyorcti pefmasatahan lersebul dan sudut pandang bukum figib
dari lileralur-iterat yang sempat lerjangkau.

Peranan talak dalam hukum figh berbeds mensut macamnya. Talak bain
shugra bila bokas suaml hendak keimbal kepada bekas istrinya v tidek cukup
dengan hanya pemyatan rujuk dan fidak pua dapa!l dnikahkan kemball kecuali
apabila psmikahan iu diakukan sefelah belee kstrinye ilu menliah dengan
orang lein dan kemudian lerjadh percerasan ba'da a-dukiul dan hsebis masa
iddahnya, Keilentuan-kelentuan ketat diales mengiyaratken bshwa hubungan
pernikahan sudah berakhir sama seksafi dengen terjadinya telak ba'in. Oleh
sebab Mt 's¥ yang telah dtalak bdin stalusnya ilelah berubah menjadi wanita
lain dengan segakl kelentuannya. Bamans terjadi hubungan hiim dengan
porempuan i berati teredi parbuateh zina, Datam hal el adanya iddsh bukan
dimaksudkan sebagal peluang untuk ruuk kembal, telapi ada meksud selain
daripada ltu. Oleh karena fdak diharapkan aken rupsk kembead siapa yanp
berhak terhadap anak-anak dan hetentuan nafkebmya sudah langsung dapd
ditentukan. Lain haihya dengan-ialak raji. Karena dangen talak raji buken berarti
hubungan pernikahan telah putus sama sekali Tatak rgji sitinya mendekati sifal
suatl perngatan pertama atau pesingatan kedua bagl hubupgan suaml Il
Dalam jarak wakiu tertentu kedia belah pihak diberi kesempatan untuk berpiir
lebih dalam dan malang. Masing-masing hendakdah merenungl drinya secara
bak dan kilis sambil mengomeksi diri saria mengingal jasajasa bak teman
hldupnya ilu. Jadimasa iddah pada talak rafT berbeda fungsinya dengah masa
fddeh pada talek bain. Pada laak refi mesa iddeh disamping tujuan lainnys,



dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada ummi Biri untuit berpikiy lebih
dalam dan berlanya kepada haf narani masihg-masing apakeh benar-benar
sudah fidak lagi butuh untuk bersaly kembal, atau sebsnarnya hat kecknya
masih mencintainys, sedangkan perceraian i hanya ksrena gejolak emosi
somentara belaka, renungan sepesth ini dilakukan ketka gejolak emosi telah -
tenang dan eda sehingga masing-masing manpu menemukan kata hatinys
yang asli dan jernib. Demikianizh idealnya adanya iddah pada talak 1ef'i Untuk
mendukung upaya =ga’ hersalu kembol, dalam hukum figh dirumuskan
kefeniuan yahy bisa mengiptakan suasana yang mugkin memperlunak dan
memperdingin suhu smosidalamt konteks inilah dipshami keterangan Imam
Newawi dalam kitabnya Al-Majmy’ yeng setelah menjelaskan kewajban suami
untix menafkah! isiinya yang datam iddan menegaskan bshwa @ “Jlka
perempuan il di talak raji berarti ' mash ferbilang sebagal st yang masih
saling mewarisi, raji bararf i mash terbilang sebagai igh yang masih saling
mewarisi, dan bertempal Bnggal d enpat yang layak dan dikehendaki oleh
suaminya iy, Disamping ifuisti yang dalam iddah rafi i fidak bobh keluar
tanpa ada Zzh dai suaminys”.

Deti beberapa hal yang kila sebulkan d als jelas dapat dipahaml bafwa
warija yang dafam jddsh talak rajfmeskipun tidek sepenuhnyadalam beberape
hal masih berstatus sebagal seotang isWi. Sessorang haram hukumnya
bersenggama dengan isthya yang ddam iddah talak rafl, namun bia el iu
ditakukannya iU tidek dianggep Z@na meskipun berdosa Adanya kelentuan-
ketentuan seperi iu mengisyarslkan bahwa hubungan permikahan helum
terpulus sepenuhnya dengan jathaya talak rafi den diharapkan pada masa

tunggu ity kedua beleh pihak aken menyadari kebuiuhannya untuk bersatu. Agar



hubungan antara suamé dan istri yang dalam iddah talek raji bu fidak bertambah
jarak alau renggang, meka permasalahan skapa yang lebn berhak terhadap
anak-anak mereka belim kiyak dibicarakan apalagi diperkarakan pada masa
.ddah. Karena adanya anak-anak sebagai cshaya maa akan melunakkan hatl
dan membujuk perasaan untuk kembek hidup bersama

Keterangan ringkas didas bia kik hubungkan dengan permasalahan
yang sedang dkaji yalke kapan harfa bersama selayaknya dibagi dapat
disimpuikan bshwa pada takak bain hare bersama layak diteniukan
pembagiannya setelah teradi atau pasti akan terjad percoraian, Adapun pada
1alak raji sesusi dengan hikmah adanya iddah 12lok refi, maka haria bersama
salayaknya paru dibagi setelah secara past fidak akan bersaty kembali, yaitu
sefelah habisnya iddah Adapun membagi hata ketka ferjadinya tatak, bisa
membuat hubungan. febih repggang dan memeerkesil Xemungkinan bersatu

kemball.

Anak Adopsl

Terhadap gugaten Ternohon mengenai anek angkat, Pengaditan Agenva
Serang dengan pertimbangan, bafwva yarg dimaksud adalah pemelinaraan buat
anak angkat{adopsi)bukan uniuk anak kandung yeng dilahirkan cleh suami is¥i
antara penggugat dalarn rekonvensi, sesuai yang diatur dalam pesal % sampal
dengan pasal 105 Kompilasi Hulum klem maka oleh Xarenanya tidak depet
diterima. Terhadap hd tersebul Mahkarnah Agung salanjutnya,marupaksn rasio
logic puta dari Kompilasi Hulam Islam mengenai hek anak angkat atas sabagian
harta peninggalan orang wa angkatnya. Oleh keena il ayah angkat ietap

berikewajiban uniuk memberikan nafkah kepata anak angkatpya meskipun telah



bercerai dengan #bu angkatnya sebagai akibat hukumn akad yang melahirkan
hukurn lembaga anak angkal terse bul

Cengan pertimbangan sepesti i ekhimya Mahkamah Agung
memutuskan - “Menotapkan anak adopsi (angkat) uniuk mash dibewah umur
bernama PS. (15 tahun) diserabkan pemelbamaannye den pendiditannye
kepade penggugat rekonpensi *. Amar tersebul mash diluti oleh menghulum
membayar biaya perawalan dan penddikan tercebul sebesar ¥ (sepectiga) dari

gaji yang diteima tevgugal rekonpens! ssllap bulannys.




BAB IV

PENUTUP

Sebagal bab yang terakhr, maka pada bab [V in porulis hendak

memberikan suats kesimpulan defi apa yang menjadi pokok masalah pada beb

sebelumnya berdasarkan @pa yang ada pada peneflitian, dan kemudian panuls

uralkan saran-sarannya.

A Kesimpulan.

Rerdasarkan masalah-masalah yang diksmukakan sebeluninya dapatiah

diambil kesimpulan sebagal berikii:

1Putusan penetanan wal lerhadap endk di bawah umur akiba parceralan

orang tuanya sdaiah sebagal berkul : anek yang belum dewasa berhak

mendapatian hadhansh det bunys kecusk pia bunya telah meninggal

dunia maka, kedudukannya digentikan oleh

Wanita . dalam gars lurus ke aas den bu.

Ayan.

Vyarnita - dalam qars rus ke atas dani aysh

Saudara perempuan dari ana yanyg bersangkutan.
Wariita; kerabaf sedaran menerut garis samping dar ibu.

Wariita kerabat sedarah menurut gais samping darni ayah.

Yang berhak mengasuh den merawat 2nak di bawah umuwr adalah Iburya

dan semua biaya hadhanah dan nakah anak menjadi tanggungan ayah

menurut kemampuannya, sakurang-kurangnya anak tersebut dewasa dan

dapat mengurus dei sendii (21 tahun).



22utusan penctapan wai terhadap andk sudah dewasa akiba perceraan
arang tuanya adalah sebagai berikut: anak yang sudah dewasa B berhak
memiih untuk mendapatkan hadhanah dari aysh atau ibunya dan dalam
perceraian tersebut anak sudah dewasa uga berhak untuk memilih ik
ibunya atau ayahnya, karena anak yang sudah dewasa (21 tahun} sudah

dapat mengurds dirinya sendri.

2 Status anek angkat bita orang W angkatnya melakukan parceraian
adalah sebagai berikut: anak angkat (adopsi) yang masin di bawah urmur
apabla mang wua angketnya meElkkan percersian maka igntang
semelinaraannya dan pendidikannya diserahkan kepada bu angkatnya
den yang membayar biaya perawatzn dan pendidikan anak angkat
tersebul adatah ayah angkamya sebesar ¥3 {sepertiga} derl gaji yang

diterima setiap bulannya

4. Pertimbangat hukum suaty potusan terhadap penetapan wal terhadap

anak akibat perceraian ofang tuanya addah sebagai barku

a Untuk anak di basah wnur yalu : dfefapkan atas pemeliharaannya
den pend.dikannya deh bunya dengan -perinbangan hukum, sebab
anak-anak bukariah semacam “barang gono-gnf tetepi sudah menjadi
jurisprudensi tetap bahwa untuk menentukan parwalan yang merjadi
patokan ialeh kepentingan § ansk v sendin apakah akan lebih balk
wrt den diasuh okh bunya aau ayahnya den anhak yang dibawah
umur masih membutuhkan kesth sayang dari seorang ibu maka karena
i, Mahkamah Agung menetapkan bahwa perwalian ternadap angk d

bawah umur tersebut hans diserahkan kepada ibunya.



b, Untuk anak yang sudah dewasa yait setelah perceraian kedua orang
tuanya tersebut mempunyal Kkekuatan yand pasfi maka hakim
Pengadilan Agama menstapkan wali bagi anak dan hakim bisa
mengangkal § ayah atau sl bu untuk menjad wal, kecual apabila
kedua orang tuanya telsh dibebaskan atau dipecat dari kekuasaan
crang tua, Dalam penunjukan wall, hakim bebas menentukan slapakah
diantara kedus orang tua yang akan ditetapkan sebagai wal asal sap
mengngat kepentingan anak pada slapa akan lebin terjamin,
dikarenakan anak bukanlah semacam ‘barang gono-gini" tetapi sudan
menjadi jurisprudensi tatap behwa unluk menantukan perwalian yang
menjadl patokan lalah kopantingen 8 anak Hu sendl apakah akan
lebh bak turut can diasuh olh jtunye eteu eyahnya Dengan
partimbangan-pertimbangan sepertl iy, maka anek yang sugah
dewasa (21 tanun) berhek umivk memiih kut fburya ateu ayahnys,
karena erak yang sudsh devwasa dapat mengurys dirfinya sendii den
sudah dapat menentukan jalarn yang terbak bagl difnya. Pengadian
dapat pula dengan mengingal kemampuan ayahnya menelapkan
jumizh biaya untuk pernelinaraan dan pendidikan anak-anak yang tidak

turut padanya,

o Untuk status anak angkat (adopsi) yaitu: bahwa yang dimaksud adaiah
pemelheraan bust anak angkat (adopsi), bukan uniuk anak kandung
yang ditahirkan okh suamy Isteri sesual yang diatur dalam jpasal 95
sampai dengan pasal 108 Kompilasi Hukum slam. Terhadap Fal
tersabut  Mahkamah Agung berpendapat bahwa adanya lembaga

pengangkatan amak yang Derlujuan untuk kesejahteraan  anak.



Pandangan ini merupakan rEio logs pua dari Kompiasi Hukum islam
mengenal hak anak angka atas set:agian harta penmggglan orang ka
angkamya. Oeh karena iU ayah angkal ®tap Derkewajben uniuk
membernkan nafkah kepada anak angkatnya meskipun lelah berces
dengan s angkatnyd sebagai akibat hukum kad yang melahirkan
lembaga anak angkat tersebut Dengan pertmbangan seperti iu
akhimya Mahkamah Agung Memutuskan, menelapkan anak angkat
{adopsl) urk yang mash dbawah umur dserahkan pemeliharaannya
dan pendidkannya kepadd bu angkainya Kemudian yang membayar
Diaya perawsian dan pend dikan anak angkat tersebut adsah ayah
angkatiya Sebesar 43 (sepertig@) dai i yang diterima satiap

DLl annya.

B. Saran-saran

i

Secrang vang memangl perwalian adadah sama dengan meldukan
perbuatan yang lerpui dan sangat disukai oleh Allah SWT, maka dan
v bagi seseorang yang memangku sebagal wdi  Kkerjakaniah
perbuatan tersebut gengan tubs ikhlas dan penuh dengan tanggung
jawab sehingga hal yang terpuji tersebut tidak menjadl suatu
perbuatan yang dimukai oleh-Nya, karena tdak menjalankan tugas

perwdlianfya dengan batk

Mengingatl peraturan yang mengaiur tentang tugas-tugas Balai Harta
Peninggalan keébanyakan bersumbér pada wakiu zeman penjajshan,

dengan demikian pergiuran lersebul sudah fidak sesual lag dengan

alam kemerdekaan. Karena masyarakat kurang membutubkan adanya



Balal Hara Peninggalan. Maka peraiwran yang menyangkut Balai
Haria Peninggalan seyogyanya periu  untuk ditinjau  kembali dan

disesualkan gengan alem Kemerdekaan sekarang im.

Mengingat bahwa pada wakiu sekarang ni kedudukan Balel Harta
Peninggalan kurang dikenal okh masyarakat, karena memang hanya
berlaku urtuk sebagian kecil dari seluruh mesyarakat Indonesia dan
dari sekian banyak tugas Ball yang masih diaksanaisan dalam
praktek hanya tinggal sebagian sgja. Hal ini menunjukkan bahwa

masyarakat Kurang meimbutunian adanya Balal Harta Peninggalan.
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Iv. Ruang Lingkup/ Bidang Jurusan :
1. Ruarg lngkup peneltian i adalah berkiser dalam ruang fingkup
Hukum Perdata Adat sebagai disiplin limu Pengetahuan.
2 Cara pendekatan terhadap masalah yang girumuskan dilakukan secara
pendekatan yurdis murm atau penelitan hukum yang nommatif.
3Penelhan v merupakan finjduan tentang masatah yanng timbul dalam

parceralan orang tuanya

V.,  Latar Belakang Penelitlan
Negara Indonesia adalah negara hukum, semua peraiuran yang ada

d dalam masyarakat ada hukum yeng mengaturnya, Dari semua peraturan



perkawinan yamy d@ir dalam Undang-undang Parkawinan No.1 tahun
1974, Tujuan dan perkawinan adalah wntuk macapai keluarga yYang
pahaga dan sejahiaa, telapi sepertl Kta ketahui didatam perkawinan tidak
semud keluarga hidup cukun antara suami-isiri Di dalam rumah tangga il
pasti ada kanflik -konflik keluanga ihususnya konflic artara suami dan isten,
Dari Konflik-konfilk ersebut perkawinan yang sudah sekian tahun dijalani
bsa menimbulkan percera@n antara stami dan ister, bla perceraian
terjadi maka staius ansk dan suami-isteri tersebul harus mempunyai wali,

Dan Mmasglah perwalan seorang wal yang melakukan tugas
menyeienggarakan kepeningen anak yangd berads dbawah perwaliannya
harus benar-genar memperhatikan sagala wepertingen anak, agar dalam
perwalign  fersebul  dapal merasakan  cita  kasih dan  terindungi
sebagaimana lazimnya spabila fial i dilak: kan oléh prang tuanya sendifl.

Pengan demikian wali dalam menjalankan. iLgasnya membimbing,
melnelhara ‘dan menyeienggarakan kepentingan anak hars mempunyai
iflead bak, agar supaya cakam perwahannya dalam gegala keperuan anak
menjadi haknya terpenuni

Perwalian bia ditinjaw dart sudt keagamaan adaleh perbuatan
membanty yang sangat terpup dan disukai Alah karena perwalian yang
ada memspakan perbualan yang seldu dianjurkan dan bahkan ada yang
diwajbkan dalam ajaranNya seperti disebutkan dalam Al-Quran Surat Ak
Maigah sebagar berikut :

‘Dan bamu membantulan (tolong mMenolong) kamyu dalam mengerjakan
kebajkan dan bertagwalah dan janganiah tantu membantu dalam berbuat

b



dosa dan  pelanggaran. Dan  bertagwalah kamu kepada Alah,
sesungguhnyd aitah 2mat berat siksanya.”

Prof. Subekli, SH merumuskan perwdian sebagai benkut:
Perwahian adglah penagwasan terhadap anak dibawah umur yang tidak
berada dibawah Kekuasaan ¢ranng hue serta penguasaan benda dau
kekayaen ansk tersebul diabr Undang-undang®

Datan penunukan wd o hakim bebas menerntukan sapaksh
yang menjadt wah yeng akan merjadi wali asal sda mengingat kepetingan
anak kepace sigpa 3xan lebih tefjamin Daltam hal ini bdak ada keharusan
untuk menyerahkan kepada seseorang yang dituniuk menpdi walk

Begitu penungnya peraran w3 temadap anak-anak maka dari lar
belakang tersebot penuis  memiih judyt dalam  penuisan skrigsl ini
"Masalan Yang Timbd Dalany Pengtapan Wali terhadap anak-anak aldbat

DEFCEraian orane iLamya.

VI. Permasaiahan
Cari permasalahan  pokok dalam masalah yang timbul dalam
penetapan wall lemadag anak-anak akibal perceraian orang tuanya
sebagat benkul !
1. Bagaimana putusan dalam pénetapan wairterhadap anak dbawah
umur akibat perceraian orang tuama 7
2 Yageimanz pulusan dalam penetapan wall erhadap andk yang sudah
dewasa akibat perceraian grang hianya 7
3. Bagalmena stalus anak angkat hila orarg wama angket metakukan

perceraian 7

" Proyek Pengadaen Kitsh Suci A-Qu'an Departernen Agama RI Al-Quren dan
Tarjpma hnya Jakaria 1982/1983 hataman 157,
& Subekt HS Pokok-palok Hubusm Perdaly, PT. intermasa, Jakarta, 1980 hald4

3



4 Bagamana potmbargan hukum  dalam  sualli  putusan ternadap

penetapan wai terhadap angk akibat perceraian orang tuanya ?

vil. Penelaaban Studi Kepustakaan

1

Subekll, SH datam bukunya pokok-pokok Hukum Perdata halaman 44
mengemukakan perwahan adsiah pengawasan terhadap anak di
hawah umur yang lidak berada di bawsh kekuasaan orang ta sana
pengrusakan terhadap benda atau kekayaan arak tarsabut i atur
undang-undang.

ProlSubekti dalam bukunya Hukum Orang dan Keluarga halaman 60
karangan Sesdaryo  mengemukakan | parwailan adalah berasal dari
kate wall yang mempunyal ali orang jain selaku penggantl orang wa
yang menurut hukun diweiibkan mewaldi anak yang pelum dewasa
atau belum kil bakg dalem melakukan perbuatan hukum.

RScetdje Prawirohamidjojo,SH. dalam bukunya Hukum Orang dan
Keiusrga halaman 140 menentukan bahwa sesudah  kepliusan
percéralan ditetapkan Cdn séleian mendengar pendapat sarta pikiran
darl para keluarga sedarah den Semenda dari anak yang belum
dewasa tersebul maka pengadien memuluskan terhadap tep-tiap
anak U sizpa diantara orang tua yang akan melakukan perwalian ates
anak tersebut dengan mengingat spakah mereka i masih
mempunyat kekuasaan orang fua (kalau  sudah dihentikan /

dibebaskan aau dicabutmaka lidakiah menjadi wal)



VI

X,

DAl Keoustakan Sementara

1

Sube«t,BH | Pokck- Pokok Hukum Perdata, PT Intermasa, Jakarta,
1980 Hataman 44

Spedaryo  Saimin Hukum COrang Oan Keluarga, Jakarta 1992
Halaman 60

RSoemnjo Prawrchamidjojo.SH, Hukum Orang Dan keluarga, Alumni,

Bandung, 8982 halaman 10

Tuuan Penelitian

1

Untuk mengeiabul -pulusan: dalam  penetapan wall terhadep anak
dibawah omur Akisat perceraian oang twanya

Uniuk mengeinthal putusan dalam penatapan wal tferhadap anek yang
sudah dewase @kbal pefceraan orang tuanya.

Untux mengetahul status. anak angkal bia. oreng tua angkainya
melaklkean psfceraian.

Untuk mengetahui perfimbangan hukum dalam sustu putusan terhadsp

penetapan wal terhadap andk akibat perceraian orang tuanya.

Kegunaan Peneli tian

Uriuk memenuhi persyaratan dan melengkapi  fugas-tugas untuk
memenuhi dan mencepal gele atau untuk menyelesakan tingkat
sarjana iengkan dalam !mu Hukum di Universitas Islam Sutan Agung
Semarang.

Lruk mengetahul dan menggambarkan sejauhmana penetapan wali

terhadap anak-anak akibat perceraian arang tuanya.



3 nek memperoleh  gambaran  Secara |elas  mengenai masalah-
masalah yang limbul sehubungan dengan penetapan wali terradap
anak-arak yang belum dewasa.

4  Untuk memperoleh  gambaran  yang jlas sehubungan dengan
peneiapan wall terhadap anak yang sudah dewasa

5 Untuk mempercleh gambaran secara jelas sehubungan dengan
penetapan wal terhadap anak angkat.

6 Unituk menambah wakasan bagi penulis mengenai perwalan akibsat
perceraan

Meatodotogi

1 Metode Pende<atan
Metode Pendekalan yang dpakai dalam penclitian Wi adaleh Metode
Pendekatan yuondis normatf yaitu penaiiian yang menokankan pada
iU nukuem letapl disamping 10 juga berusanha menelaah  keidah-
kaidah hukeim vang beriaku datam masyarakat,

2 Spesifikas) Penelitian

Spesifikas  Penellan  yang dipergunakan adalah yang bersifat
diskrflif, karena harya okan menggambarkan obyek-obysk yang
menEdi penmasaiahannya dan dimaksudkan aga lebin mengetahui
bekerfanya hukum d dalam masyarakat serta tujuan untuk urtuk

melukiskan Kenyalaan-kenyalaan yang ada.



Paputasi

Yang merupakan populasi dalam peneltian i adalah Pengadian

Agama yang pemah memutsskan perkara mengenai penetapan wal

akibat pefceraian orang ua,

Lokast Peneliian

Genel tian dilakukan di Pengadilan Agama di daerah Kudus.

a

Matode library research

Metode liorary research frierupskan metode unfuk mendapatkan
data yang bersifat pandangan teod, yadu penulis membaca DuKU-
buxu kKarangan sarjana-sarfanad hukum gan peraturan-peraturan
perundann-undang?n yang ada hubungannya dengan masalah
parwaliain serla penglapan-penelapan aau keputusan-Keputusan
hekim yang telah mempunyal kekugtan hukum yang tetap,
kemudiz menganbld kesimpulan, kumpuian dan kesimpulan iutah
dkumpulkan ke dalam suahy catatan yang disebut cataten cdata
kepustakaan.

Metode inerdiew research

Metode interview research meérupakan metode pangumpulan data
dengan cara, penulis berhadapan muka langsung dengan informan
dan untuk berwawancara dengan maksud ager memperolen
informan dan penelasan. Informasi dan penjelasan dart Informan
kemudian dicatat ke dalam suatu catstan data-data wawancara
Metode guestionaire research

Metode guesfionaire research merupakan metode peneltian

pengumpulan data dengan caa membuat daftar pantanyaan untuk




djawab oleh pengadilan agama. Dengan cera ini akan diperoleh
jawaban yang lebih telt] sebsb d penjawab meandapatkan
wesempatan yang lspih lema atau panjang untuk mempersiapkan
jawaban terse but
g (Cara Penyajan Data
Data-data yang telah terkumpul disajikan dalam bentuk draian
6. Metode Analsa
rnalisa diakukan secars kualiatf berlaku bsgi kasus yand diteliti

dan hasil anakisa tersebut diaporkan dalam bentuk skripsi,

¥ Jadwal Waktu Penelitian

Wakiu vang dibuivhikan
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ALSTRAKS!

Sepenpang  perkawinananak-anak  yang  belum  dewasa berada
dibaveah keluasaan orang tua sekedar mereka hi Yidak dibebaskan atau
dipecat darl kekuasasn orang s {s 229 KUH Perdata)Cengan bubarnya
nerkawinan berakhidah kelwasaan orang e dan kekuasasn u  digant
dengan perwalian.

Perwslian adalah merupaken sualy pengawasan pemeliharaan dan
pendidiken serta pengurusaen terhadap anek belum dewssa yang flidak
berada dibawah kekuasaan orang ta bak mengenai diri prbadl anak
maupun terhadap horle - kekeyaannya. Sebab-sebab isriadinya perwalian
adalah apabila salah seovtang atu kedua orang fa anak meringga dunia.
ataupurr diantara kedua oreng tua terjadi perceraianBaegitu puia terhadap
anak yang thzhir dilus perkawinan sab yang belum dewasa sefalu berada
dibawah perwalian jmaka perwalian dapat digolongkan menjadi tign macam

g. Perwalian mentrut hukum

b Perwealian menurut sural wasiet yeng dibusat si aydh ateu sl fou

¢ Perwalian manurut keputusan Hakim

Dari peristiwa yang menimbulkan petwalian i dépat  dikatahul
siapakah yang dapat menjadi wail dalam terjadinyaperceraian iu, yaitu

a. Salah seorang dart orang iua meninggal dunia,maka yang menjadi

wali adatah orang ua yang hidup

b Kedua orang tusnya meninggal dunia, maka yang menjadi wal

adalah orang yang ditetapkan cleh Hakim ataupun mereka yang

ditunjuk dalam surat wasiat yang dibuat oleh orang Wa tersebul.



c. Orang fua bercerai, maka yang ditenk menjadi wall adalzh

seorang yang ditunjull Hakin.

d.  Anak yang lair dari perkewinan fidak sah maka yang menjadt wali

adaih crang ua yang mengakui.

Setelah perwalian diteiepkan make seorang wai wajb membantu
daftar inventaris barfa kekoyaan anak belum dewesa yang berade d bawsh
perwaliannya. Wai harus menjalankan fugas den kewajben dengan balk dan
seksama bagalkan orang tua mengurus anaknya sendifi. Penyalsh gunaan
kekuasaan sebagai wall akibat darl suatu sebeb sehingga fidek mempunyai
tikad baik sehingga merimbalkan kerugian - bagi anak belum dewasa maka
terhadap wail tersebut dapal dipecat dai kekuasen sebagai wdi sebagai
wali. Dengan percergian kedua orang Wanya maka berakhiiah kekuasaan
(mang tua dan kekuasan #u digan!l dengsn perwaliansetelah percersian
kedua crang fuanya tersebul mempunyal kekuatan hukum yang pasti maka
hakim Pengedilan Agama menetapkan wal bagi anak dan hakim hanya
dapat mengangkat si ayeh atau d bu untuk menjadi wall, kecual apablla
kedua orang fuanya telah o bebaskan etau dipecat dari kekuasan orang
tuaDalam penunjukan wali, hakim bebas menentuksn siapakah diantara
kedua orang tua ysng akan ditetapkan sebagai wali sah saja mengingat
kepentingan anak pada siapa akan |abih teri gmin,

Afas dasar alasan-alasan yang penulls kemikekan d stas d dalam
penulis memilib judui skripsi, maka dengan mengadakan penefitian Htu
mempurnyai fujuan,

1. Unluk mengetahul putusan dalam panetapan wall terhadap anak

d bawsah umur



S

Untuk mengeiahui putusan dalan penetapan wali terhadap anak
vang sudah dewasa akibal perceraian orang tuanya.

3 Untuk mengetahyi stars anak angkat bila orang fua angkatnya
melakukan perceralan.

4. Untek mengelzhui  perlimbangan hekum  daleam suaiu  puluean
ternadap penstapan wdl terhadap anak akibat perceraian orang
tuanya.

Di dalam melaksanakan peneliian, Pendis menggunakan metode
peneliizn hukum veng nowsnalif, mempakan penelitian kepuslakaan, yaitu
penelitan terhadap data sekundar. Sedznn yang dimaksud dangan dala
sekunder disinf addd) sumber-sumber dala yeng diperoleh dari sualu
peratuarn  perundzngan  keptisan-kepuiusan  pangadilan  yang sudah
mempunyai kekuatan hukum tetap, leori-ison hukum dan pendapat-pendapat
dari para sarjana hukum Adapen Aatadata sekunder yang sifatnya umum
dalam penelitian 0l genulis juga mempelajar keputusan Pengadilen agama
yang sudah mempunyal kekuatan Bukum  yang ietap  dipiiib  sebagai
penglifiansedang populasi dalam penclitian im adelzh Pengadilan Agama
yang pernah memurtuskan perkaxa penetapan wali skibal perceraian grang
tua. Bisarnping ile menggunakan melode pendekalan yuridis sosiologis yeitu
bagaimana implementasi dan awran hulum sampai petusan Pengadilan
Agama. Disamping meneiff dafa-data tersebit pentlis juga mempelajad
buku-buku karangan beberapa sarjena mkum yang membahas mengenai

masalzh pensvalian.



Anak yang Lelum dewsasa berhak mendapaikan hadhaneh dan bunya
kecuali bita bunya ielah maninggal dunia, maka kedudukannya digantikan
olel

- wanita; daliam garns urus ke das darl ibu;

- ayah;

Wanita . datam garis Lirus b alas dan ayah |
Saudara perempuan dari anak yang bersanpkutan;

- \Wanta kerabst sedarah mepirut gars samping dari ibu;

- Wanita: kefabal sedarah menuial galis semping dar ayah,

Semua bigya hathanah dan nafkah anek menjadi tanggungan ayah
menurut  kemampuaiiya, sekurtang-kurangnya anak fersebut dewasa dan
dapal mengurus din sendict @ tahun),

Bag anak yang sudah dewasa ia berhak untuk memilih uniuk
mendapatkan hadhanah dan ayeh atau daei ibunya dan dalam perceraian
tersebut snak sudah dewasa juga berhak untuk memilh kut ayahnya alau
feut ibunya.

Bagl anak angkel apabila kedua ofang fra angkatnya medakukan
pelceralan, maka anak angkat tersebul diserahkan pemsliharaannya dan
pendidikannya kepada bu angke!nya.

Pengaditan dapat pula dengan mengingal kemampuan ayahnya
menetapkan jurnlah bieya unluk pemefinaraan dan pendidiken anak-anak

yang tidek turul padanya.
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